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ABSTRAK

SRI HANDAYANI. NPM: 022102002. Penggunaan Analisis Keuangan Sistem Du Pont
Untuk Mengevaluasi Kinerja PT Amsindo Kencana Putra. Dibawah bimbingan:
NURHARYANTO dan HARIYANTO.

Distribusi merupakan salah satu faktor penting dalam marketing mix suatu produk,
khususnya di Indonesia dimana distribusi merupakan pekerjaan pemasaran yang rumit
dan sangat kompleks. Biaya distribusi di Indonesia relatif mahal, karena situasi
geografisnya, maupun karena karakter perdagangan retail dan juga karakter perdagangan
di level grosir. Ditambah lagi perkembangan attitude bussiness di Indonesia akhir-akhir
ini yang seringkali keluar dari jalur etika, membuat biaya distribusi di Indonesia makin
relatif tinggi dan kompleks permasalahannya. Keadaan ini menuntut perusahaan untuk
dapat mengelola keuangannya dengan baik. Perusahaan harus dapat berinvestasi dengan
tepat sehingga tingkat pengembalian investasi yang ditanamkan dalam kegiatan usahanya
dapat tercapai sesuai dengan rencana kerja yang telah ditetapkan.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas maka penulis tertarik
mengambil judul “Penggunaan Analisa Keuangan Sistem Du Pont Untuk Mengevaluasi
Kinerja PT Amsindo Kencana Putra” yang berlokasi di Tangerang dan bergerak dalam
bidang distribusi. Selanjutnya penulis mengidentifikasikan permasalahan yang akan
dibahas sebagai berikut:

1) Bagaimana tingkat pengembalian investasi pada PT Amsindo Kencana Putra?
2) Bagaimana kinerja PT Amsindo Kencana Putra?

Metode penelitian yang penulis lakukan terdiri dari dua jenis yaitu penelitian
kepustakaan dan penelitian lapangan. Pada penelitian lapangan penulis melakukan
wawancara dan observasi langsung dengan beberapa pihak yang berkaitan dengan
keuangan perusahaan dan yang berkaitan dengan penilaian kinerja perusahaan.
Selanjutnya hasil penelitian dibandingkan dengan hasil penelitian kepustakaan.

Dari hasil pembahasan penelitian yang penulis lakukan, penulis mengambil suatu
hipotesis bahwa analisa keuangan sistem Du pont dapat digunakan untuk
mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan serta kinerja perusahaan.

Kinerja PT Amsindo Kencana Putra jika dilihat dari besamya ROI yang minus
tetap terlihat bahwa kinerja manajemen PT Amsindo Kencana Putra masih belum baik.
Pada tahun 2005 kinerja PT Amsindo Kencana Putra mengalami kemajuan, besarnya ROl
adalah minus sebesar 48,52% yang lebih tinggi dari tahun sebelumnya. Kenaikan ini
disebabkan oleh naiknya penjualan sehingga margin laba bersih dan tingkat perputaran
total aktiva mengalami kenaikan. Kenaikan marjin laba bersih ini juga lebih disebabkan
oleh naiknya pendapatan diluar usaha jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Jadi
PT Amsindo Kencana Putra masih belum bisa mengendalikan beban dan biaya relatif
terhadap penjualan. Tingkat pengembalian investasi yang masih rendah disebabkan oleh
besamya margin laba bersih yang minus sebesar 10,11%. Hal ini menunjukkan
manajemen PT Amsindo Kencana Putra tidak mengelola dan mengendalikan beban dan
biaya relatif terhadap penjualan, tanpa mengabaikan bahwa tingkat perputaran total aktiva
telah lebih baik dari sebelumnya. Secara keseluruhan selama tiga tahun terakhir kinerja
PT Amsindo Kencana Putra masih belum baik.
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1.2

1.3.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas maka penulis
tertarik mengambil judul “Penggunaan Analisis Keuangan Sistem Du Pont

Untuk Mengevaluasi Kinerja PT Amsindo Kencana Putra”.

Perumusan dan Identifikasi Masalah

Masalah yang dihadapi PT Amsindo Kencana Putra saat ini adalah
turunnya tingkat pengembalian atas investasi.
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan, maka
penulis mengidentifikasi beberapa pokok permasalahan sebagai berikut:
1) Bagaimana tingkat pengembalian investasi pada PT Amsindo Kencana
Putra?

2) Bagaimana kinerja PT Amsindo Kencana Putra?
Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk menambah wawasan penulis serta
memperoleh data dan informasi mengenai penggunaan analisis keuangan
sistem Du Pont untuk mengevaluasi kinerja PT Amsindo Kencana Putra
sebagai dasar penyusunan skripsi, yang merupakan salah satu syarat dalam
mencapai gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Akuatansi.

Adapun tujuan yang hendak dicapai penulis adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengkaji tingkat pengembalian investasi dengan menggunakan
sistem Du pont pada PT Amsindo Kencana Putra.

2. Untuk mengkaji kinerja PT Amsindo Kencana Putra.
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Tujuan laporan keuangan adalah untuk tujuan umum

memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan

arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar

kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat

keputusan-keputusan  ekonomi  serta menunjukkan
pertanggungjawaban  (stewardship) ~manajemen  atas
penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan

kepada mereka (IAl, 2004, PSAK No. 1).

Laporan keuangan akan menjadi lebih bermanfaat untuk
pengambilan keputusan ekonomi, apabila dengan informasi laporan
keuangan tersebut dapat diprediksi apa yang akan terjadi di masa
mendatang. Dengan mengolah laporan keuangan melalui proses
pembandingan, evaluasi dan analisis trend, akan diprediksi tentang apa
yang mungkin terjadi di masa mendatang. Disinilah arti pentingnya
analisis laporan keuangan.

Analisis keuangan melibatkan penggunaan berbagai laporan
keuangan, laporan-laporan keuangan tersebut berisikan beberapa hal.
Pertama, neraca merupakan ringkasan aktiva, kewajiban dan ekuitas
pemilik pada periode tertentu. Selanjutnya, laporan laba rugi yang
terdiri dari penghasilan dan biaya perusahaan pada peiode tertentu.
Jika neraca menunjukkan posisi keuangan tersebut, laporan laba rugi
menunjukkan keuntungan perusahaan sepanjang periode waktu
tersebut. Dari kedua laporan keuangan tersebut, beberapa laporan
turunan dapat dihasilkan seperti laporan laba ditahan, laporan sumber
dan penggunaan dana dan laporan arus kas.

Analisis keuangan memerlukan berbagai alat dan teknik analisis.
Alat-alat dan teknik-teknik analisis keuangan diharapkan dapat

digunakan untuk memperlihatkan kelancaran usaha dan kemampuan



menghasilkan laba. Diketahuinya informasi tentang kelancaran usaha
dan kemampuan menghasilkan laba akan dapat diungkapkan ‘
permasalahan yang sedang dihadapi perusahaan sehingga dapat dicari
cara pemecahan masalah tersebut secara tepat.

Untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan,
analisis keuangan harus melakukan pemeriksaan terhadap keschatan
keuangan perusahaan. Alat yang biasa digunakan dalam pemeriksaan
ini adalah rasio keuangan atau indeks, yang menghubungkan dua data
keuangan. Rasio keuangan merupakan alat utama dalam analisis
keuangan, karena disamping dapat dipergunakan untuk menjawab
berbagai pertanyaan mengenai kesehatan keuangan perusahaan juga
dapat diperoleh perbandingan dengan yang lebih berguna daripada
melihat angka saja.

Sistem Du Pont adalah bagian dari rasio keuangan yang dapat
digunakan untuk menilai kinerja suatu perusahaan. Du Pont adalah
nama perusahaan bahan kimia. Sistem yang sangat bermanfaat dalam
memberikan gambaran tentang kondisi keuangan ini dikembangkan
dalam perusahaan tersebut sehingga diberi nama sistem Du Pont.
Menurut Arthur J. Keown er al. (2004, 102) “’sistem Du Pont adalah
sistem rasio keuangan yang dirancang untuk menyelidiki determinan
rasio pengembalian ekuitas pemegang saham dan pengembalian
aktiva’.

Suad Husnan (2004, 74) menyatakan bahwa ROI menunjukkan

seberapa banyak laba bersih yang bisa diperoleh dari seluruh
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1.5.2. Paradigma Penelitian

PT AMSINDO

KENCANA

PUTRA

LAPORAN KEUANGAN

ANALISA LAPORAN
KEUANGAN SISTEM
DU PONT

| > KINERJA

v

HIPOTESIS

Analisa laporan keuangan sistem Du Pont dapat digunakan untuk
mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan sertakinerja

perusahaan.

J L

Metode Penelitian
Deskriptif Kuantitatif

Gambar 1
Paradigma Penelitian



*yreq doyno way3q enngd eueousy] opuiswy 1d efloury T
“yieq dnyno umjsq enng eugdUI] OpUISWY 1 d eped
Juog n( WaIsis ueyeund3uowl Ue3udp ISLISIAUI ueijequaduad jeyBut], |
: mreq 1eySuetp Suek veyefeseuuiad uep sisajodiy undepy
‘eAnnfueas uenijouad yeydue] ymun
ynfumad reSeqas ueeunSip uep suidwd eredds 1 fnip snuey vAUULIBUSQIY

Suek uenijousd yeesew wep ereudwds ueqeme! ueedniow sisajodiy

uenijauad sisajodiH "9°|



01

(1 ‘€00z ‘ofpreyey 1png) eAuure yeyrd uep
cmypany Syviunowod ‘ueeyesniad yijiwad ‘ueeygesnuad
xen 1p (suapjoyaypys) uedunuodoy edund Suel eyrd
-yeyid epeday eAuepeday ueyeAeorodip Suek ueeyesniad
weyejoduad sere ueeyesnued ueuidund nee 1ofeuew
ueqeme( Sund3ueiod uerode| yepepe uweduenay welode]
“u10)syo yeyrd undnew wwojut yeyid ageq “eyrd re3eqiaq
ueSunuedsy ymun uep MusMA) npem opouad eped uey}IqIoNp

Juek ueSuenoy uelode] reAundura ueeyesniad enwas adurey
ueduendy uelode| ueprddudd 1[I

-ugeyesniod BIOUTY [R[IUSW YyNun UBp SUBIEP BSBW 1P ipelia)
urySunu Sue£ ede Suejua) 1sy1pa1d yojo1adip UENE ‘UGN SISI[EUR UBP ISEN[EAS
uesupuequiad sasoid meppw ueSuendy ueiode| nfue] qiqap yejosuaw
uesua( “Sueep ueye Suek esew Ip 1pef1d) ueye Sued ede isyipadip jedep
nges1o) ueduenay uelode] IseuLIOful ueduop epiqede ‘rouoyd uesmndoy
uepiquesuad ynjun jeejueuiag yiqo| ipefuow ueye uesuenay ueloder]

-upsEIRQIaNdY DyIjIwow ueguenay uelode] BUAIRY ‘BAUB[BDDS
yepueynq ueduenoy uesode] ‘eAwinsuopferey euarey idejo)  “rwIouoy2
uesmyndoy uepiqueduad exSuel wefep ueduendy uetode] ieyewad eied 13eq

Junuad 1SBULIOjUl JoqUINS MjES B[RS ueyedniow ue3uenay ueioder]
ueSuend)] uetode|
VAV.LSNd NVAVINLL

Inavd

1’7



efuey epn uweduenay uesode| ‘uewel ueduequioyied ueduap
Suwnos 1deyd) ‘uenjnquiad uerdeq ueelioyod-ueeliayod Lep 1MmJuad

1e[e, redeqos uvyeunSip eAueme eped ueduendy uerode]

ueSuenoy uetode] ueningy,

-ueSunuadoy eAund Suek yeyrd
—yeyid epedoy eAuepedoy uexedeotodip Suek ueeyesniad ueyejodusd
seje ueeyesnuad ueurdund neje Jofeuew ueqemel Sund3ueuad ueiode]
uep ymuoq Iedeqos IsSunjraq uep opoudd angye eped ueUNYY
ya[0 unsnsip Jued uByRIp BQE] uerode] uep 1301 eqe] ueiode]
“eoeIou Liep WIp1a) Suek uveyesniad mens eyesn [isey uep ue3uenay
ISIPUOY UeMIequES3uaW ULSUEndY uesode| emyeq uendwisay yUBP
redep seeip ueyeynwayIp ye[e) suek ueniajuad ededqaq e
‘nyuoLIe) Npjem eYSuel neje nuauo) jees eped ueeyesniod niens eyesn
[Isey uep ueduendy ISIPUOY ueyrequieduaw ueduenay uelode] ‘emyeq
ueyeieAuow (01 ‘p007) deyereH ujeAg uekjog ueyduepas
(§ “700T “1meuniy)
(ueyeyp Suek eqe[) ueNIZeqip el Suel eqe| Jeyep
neje snjdms Ieyep myred e3N9Y Jeyep ueyyEquUIEUSU
ymun ueososiod-ueoasiad  13eq  uvesEIQRY ipelusw
yepns Ul JOpE-Igye nyem epeq eqe| 151 Ieyep neje
ueiedepuad Ie)jep UBp UESURNOY 1sisod 1eyep neje edelou
eyjep YR[EpR MII IEljEp BNpaYy “uveyesniad mens ymun
opouad Jiyye eped ugjunyy ya[o unsnsip SueL ieyjep en(
:yepepe ueSuenoy ueiode] uesuap

pnsyewip Sued emyeq ueyelRAUIW JIMBUNJN YO[O INpESIP Buel

sisAipuy juawai)s [p1ouvul,] eAunyng urejep I0AIA BIRJUQWS

Il

Tre



12

digunakan sebagai penguji saja, melainkan untuk dapat menilai

posisi keuangan perusahaan tersebut.

Menurut Muhammad Gade dan Said Khaerul Wasif (2005, 17),
laporan keuangan dibuat untuk beberapa tujuan, seperti:

1. Laporan keuangan harus menyajikan informasi yang berguna
bagi investor, kreditur, serta pemakai lain yang sekarang dan
yang potensial untuk mengambil keputusan rasional untuk
investasi kredit dan lain-lain.

2. Laporan keuangan harus menﬁjikan informasi untuk membantu
investor, kreditur dan pihak lain untuk menafsir jumlah, waktu
dan ketidakpastian arus masuk kas bersih dimasa mendatang
untuk perusahaan yang bersangkutan.

3. Laporan keuangan menyajikan informasi yang menunjukkan
sumber daya perusahaan serta hak kreditur dan pemilik terhadap
sumber daya tersebut.

4. Laporan keuangan menyajikan informasi tentang prestasi
perusahaan yang disajikan dengan mengukur penghasilan.

5. Laporan keuangan menyajikan informasi teﬂtang bagaimana
perusahaan memperoleh dan menggunakan kas dan faktor-faktor
lain yang mempengaruhi likuiditas.

6. Laporan keuangan menyajikan informasi yang memungkinkan

manajer dan direktur mengambil keputusan yang paling baik.
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o Melihat prestasi perusahaan dalam pengelolaan manajemen.

o Menilai posisi keuangan perusahaan dan pertumbuhannya.

e Mengetahui jumlah deviden yang akan diterima, jumlah
pendapatan persaham, jumlah laba yang ditahan.

e Mengetahui perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu,
perbandingan dengan usaha sejenis, dan perusahaan lainnya.

Dari informasi tersebut pemegang saham dapat mengambil

keputusan apakah ia akan mempertahankan sahamnya, menjual,

atan menambahnya. Semua keputusan yang akan diambil oleh

pemegang saham tergantung pada kesimpulan yang diambil dari

informasi yang terdapat dalam laporan keuangan atau informasi

tambahan lainnya.

. Investor

Investor dalam hal tertentu juga sama seperti pemegang saham.
Bagi investor potensial akan melihat kemungkinan potensi
keuntungan yang akan diperoleh dari perusahaan yang
dilaporkan. Selain itu bagi investor, laporan keuangan
dimaksudkan untuk:

e Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan.

e Menilai kemungkinan menanamkan dana dalam perusahaan.
o Menilai kemungkinan divestasi (menarik investasi) dari

perusahaan.
e Menjadi dasar memprediksi kondisi perusahaan di masa

datang.
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5. Karyawan dan Serikat Pekerja
Karyawan perlu mengetahui kondisi keuangan perusahaan untuk
menetapkan apakah terus bekerja pada perusahaan yang sama
atau pindah ke perusahaan lain. Karyawan juga perlu mengetahui
hasil usaha perusahaan agar bisa menilai apakah penghasilan
yang diterimanya adil atau tidak. Karyawan juga ingin
mengetahui jumiah modal yang dimiliki karyawan jika memang
ada, seperti dalam perusahaan penerbitan di Indonesia. Demikian
juga tentang cadangan dana pensiun, asuransi kesehatan, asuransi
atau jaminan sosial tenaga kerja (JAMSOSTEK) negara yang
demokratis.
6. Instansi pajak

Perusahaan selalu memiliki kewajiban pajak baik Pajak
Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Bumi dan Bangunan (PBB),
Pajak Pembangunan, Pajak Penjualan Barang Mewah (Ppn Bm),
Pajak Daerah, Retribusi, Pajak Penghasilan (PPh). Perusahan
juga dikenakan pemotongan, penghitungan dan pembayaranaya.
Semua kewajiban pajak ini mestinya akan tergambar dalam
laporan keuangan, dengan demikian instansi pajak (KPP) dapat
menggunakan laporan keuangan sebagai dasar menentukan
kebenaran perhitungan pajak, pembayaran pajak, pemotongan
pajak, restitusi (pengembalian pajak yang telah dibayarkan
karena adanya lebih bayar) dan juga untuk dasar penindakan.
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7. Pemberi dana
Sama dengan pemegang saham investor, lender seperti bank,
investment fund, perusahaan leasing, juga ingin mengetahui
informasi tentang situasi dan kondisi perusahaan baik yang sudah
diberi pinjaman maupun yang akan diberi pinjaman. Bagi yang
sudah diberi laporan keuangan dapat menyajikan informasi
tentang penggunaan dana yang diberikan, kondisi keuangan
seperti likuiditas, solvabilitas, rentabilitas perusahaan. Bagi
perusahaan calon debitur laporan keuangan dapat menjadi
sumber informasi untuk menilai kelayakan perusahaan untuk
menerima kredit yang akan diluncurkan.

8. Supplier
Laporan keuangan bisa menjadi informasi untuk mengetahuai
apakah perusahaan layak diberikan fasilitas kredit, seberapa lama
akan diberikan, dan sejauh mana potensi resiko yang dimiliki
perusahaan.

9. Pemerintah atau lembaga pengatur resmi
Pemerintah atau lembaga pengatur juga membutuhkan laporan
keuangan karena ingin mengetahui apakah perusahaan telah
mengikuti peraturan yang telah ditetapkan. Misalnya Bank
Indonesia telah menetapkan beberapa peraturan yang harus
dilaksanakan Bank misalnya tentang Reserve Requirement (RR),
Capital Adequacy Ratio (CAR), Batas Maksimum Pemberian

Kredit (BMPK), LDR (Loan to Deposit Ratio) dan lain
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sebagainya. Informasi ini dapat dibaca di laporan kcuangan.
Demikian juga BAPEPAM yang memiliki aturan laporan
perusahaan asuransi. Laporan keuangan dapat merﬁberikan
informasi apakah perusahaan tclah mentaati standar laporan yang
telah ditetapkan atau belum. Jika belum maka lembaga ini dapat
memberikan teguran atau sanksinya.

Langganan atau Lembaga Konsumen

Langganan dalam era modern seperti sekarang ini khususnya di
negara maju benar-benar raja. Dengan konsep ekonomi pasar dan
ekonomi persaingan , konsumen sangat diuntungkan. Konsumen
berhak mendapat layanan memuaskan (satisfaction guarantee)
dengan harga equilibrium, dalam kondisi ini konsumen
terlindungi dari kemungkinan praktek yang merugikan baik dari
segi kualitas, kuantitas, harga dan lain sebagainya. Biasanya
lembaga khusus yang membantu memantau kepentingan
konsumen ini adalah lembaga konsumen, bisa juga dalam hal
makanan halal Majelis Ulama. Sebaiknya laporan keuangan juga
menyajikan tentang ini.

Lembaga Swadaya Masyarakat

Sekarang ini sudah banyak terdapat jenis Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM). Untuk LSM tertentu bisa saja memeriukan
laporan keuangan, misalnya LSM yang bergerak melindungi

konsumen, lingkungan, serikat pekerja. LSM seperti ini
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membutuhkan laporan keuangan untuk menilai sejauhmana
perusahaan merugikan pihak tertentu yang dilindunginya.
12. Peneliti/Akademisi/Lembaga Peringkat

Bagi peneliti maupun akademisi, laporan keuangan sangat
penting sebagai data primer dalam melakukan penelitian terhadap
topik tertentu yang berkaitan dengan laporan keuangan atau
perusahaan. Laporan keuangan menjadi bahan dasar yang diolah
untuk mengambil kesimpulan dari suatu hipotesis atau penelitian

yang dilakukan.
2.1.4. Bentuk laporan Keuangan

Laporan keuangan sebagai sumber informasi keuangan yang
sangat bermanfaat bagi para pemakai laporan keuangan terdiri dari
beberapa komponen utama. Budi Rahardjo (2003, 5) menyatakan
bahwa laporan keuangan terdiri dari:

1. Neraca (Balance sheet)
Néraca adalah laporan posisi keuangan perusahaan

pada waktu tertentu. Sisi kiri neraca menunjukkan
aktiva perusahaan, sedangkan sisi kanan neraca

menunjukkan kewajiban dan ekuitas, atau klaim
terhadap aktiva tersebut (Dewi Astuti, 2004, 19).
2. Perhitungan Rugi Laba atau Laporan Rugi Laba (Income
statement atau Profit and Loss Statement)
Dewi Astuti (2004, 17) menyatakan bahwa “laporan laba rugi

adalah laporan yang mengiktisarkan pendapatan dan beban
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perusahaan selama periode akuntansi tertentu, yang umumnya

setiap kuartal atau setiap tahun”.

. Laporau Perubahan Posisi Keuangan (the Statement of Changes

in Financial Position); yang menyajikan:

a. Laporan arus kas (cash flow statement)

Laporan arus kas adalah laporan keuangan yang
memperlihatkan penerimaan kas dan pengeluaran kas suatu
perusahaan selama suatu periode waktu.

b. Laporan arus dana atau laporan sumber dan penggunaan dana
(fund flow statement).

Dalam laporan ini dimuat sumber dana dan pengeluaran
perusahaan sclama satu periode. Dana bisa diartikan kas
ataupun modal kerja.

c. Laporan saldo laba atau laporan perubahan laba yang ditahan
atau laporan perubahan ekuitas (the statement of retained
earning).

Menurut John J. Wild ef al. yang diterjemahkan Yanivi S.
Bachtiar dan S. Nurwahyu Harahap (2005, 25) “laporan
perubahan ekuitas menyajikan perubahan-perubahan pada
pos-pos  ekuitas. Laporan ini bermanfaat untuk
mengidentifikasi alasan perubahan klaim pemegang ekuitas

atas aktiva perusahaan”.
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4. Catatan Atas Laporan Keuangan (Footnotes or Notes to the
Financial Statement). Laporan lain dan materi penjelasan yang
merupakan bagian integral duri laporan keuangan.

Sedangkan menurut Sofyan Syafri Harahap laporan keuangan
terdiri dari:

1. Dafiar ncraca yang menggambarkan posisi keuangan
perusahaan pada satu tanggal tertentu. Neraca
menggambarkan posisi harta, utang, dan modal pada
tanggal tertentu.

2. Perhitungan laba rugi yang menggambarkan jumlah
hasil, biaya, laba rugi perusahaan pada suatu periode
tertentu serta biaya-biaya yang dikeluarkan untuk
mendapatkan hasil tersebut serta labanya.

3. Laporan sumber dan penggunaan dana. Di sini dimuat
sumber dana dan pengeluaran perusahaan selama satu
periode. Dana bisa diartikan kas bisa juga modal
kenja.

4, Laporan arus kas
Laporan ini imerupakan ikhtisar arus kas masuk dan
arus kas keluar yang dalam format laporannya dibagi
dalam kelompok-kelompok kegiatan operasi, kegiatan
investasi dan kegiatan pembiayaan (Sofyan Syafri
Harahap, 2004, 4).

Dari pendapat para ahli di atas laporan keuangan terdiri dari
empat komponen utama yaitu Neraca (Balance sheet), Perhitungan
Rugi Laba atau Laporan Rugi Laba (Income statement atau Profit
and Loss Statement), Laporan Perubahan Posisi Keuangan (rhe
Statement of Changes in Financial Position) dan Catatan Atas

Laporan Keuangan (Footnotes or Notes to the F inancial Statement).

Sifat dan Kcterbatasan Laporan Keuangan
Laporan keuangan memiliki sifat dan keterbatasan-keterbatasan

yang harus diperhatikan oleh Analisis laporan keuangan. Sifat dan
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itu mengikuti kelaziman-kelaziman dan perkembangan dunia

usaha.

Sedangkan menurut Kuswadi keterbatasan-keterbatasan
laporan keuangan adalah sebagai berikut:

1. laporan keuangan bersifat historis. berisi laporan atas
kejadian yang telah lewat, sehingga tidak dapat
dianggap sebagai satu-satunya sumber informasi
dalam pengambilan keputusan.

2. Bersifat umum, bukan dimaksudkan untuk memenuhi
kebutuhan pihak tertentu.

3. Adanya angka-angka yang merupakan taksiran dan
berbagai pertimbangan, misalnya penyusutan atas
aktiva atau harta tetap.

4. Disusun dengan menggunakan istilah-istilah teknis,
diasumsikan pemakai laporan keuangan memahami
istilah-istilah tersebut.

5. Adanya alternatif untuk menggunakan metode-
metode perhitungan sehingga menimbulkan berbagai
variasi, misalnya dalam perhitungan laba rugi, metode
penyusutan, penilaian persediaan, dan sebagainya.

6. Tidak melaporkan informasi yang bersifat kualitatif
vang sulit dikuantitatifkan (Kuswadi, 2004, 17).

Dari keterbatasan-keterbatasan yang telah dikemukakan oleh
Munawir dan Kuswadi, penulis menyimpulkan bahwa keterbatasan
laporan keuangan adalah sebagai berikut:

1. Laporan Keuangan bersifat sejarah (historis)

2. Laporan keungan bersifat umum, bukan untuk memenuhi
kebutuhan pihak tertentu.

3. Laporan keuangan bersifat kuantitatif.

4. Laporan keuangan menggunakan istilah-istilah teknis tertentu.

5. Laporan keuangan lebih menekankan bagaimana keadaén
sebenarnya peristiwa-peristiwa itu dilihat dari sudut ekonomi

daripada berpegang pada formilnya.
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6. Adanya beberapa metode pencatatan yang menycbabkan adanya

perbedaan taksiran dalam laporan keuangan.
6.2. Analisis Keuangan

Perencanaan merupakan kunci sukses bagi manajer keuangan. Rencana
keuangan dapat disajikan dalam berbagai bentuk, akan tetapi setiap rencana
keuangan yang baik harus dikaitkan dengan kekuatan dan kelemahan
perusahaan pada saat ini. Kekuatan perusahaan harus dapat dipahami jika
hendak dimanfaatkan dengan tepat dan kelemahan perusahaan harus dikenali
jika hendak dilakukan langkah perbaikan.

Manajer keuangan dapat merencanakan posisi keuangan yang
diinginkan di masa yang akan datang sesuai dengan prosedur peramalan dan

penganggaran melalui analisis keuangan.
2.2.1. Pengertian Analisis Keuangan

Analisis keuangan (financial analysis) menurut John J. Wild ez
al. (2005, 16) merupakan penggunaan laporan keuangan untuk
menganalisis posisi dan kinerja keuangan perusahaan, dan untuk
menilai kinerja perusahaan di masa depan. Pernyataan ini didukung
oleh Kuswadi (2004, 3) yang menyatakan bahwa “analisis keuangan
merupakan fondasi manajemen keuangan yang dapat memberikan
gambaran kesehatan keuangan perusahaan baik saat ini maupun di

masa lalu, schingga dapat digunakan untuk pengambilan keputusan
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bagi para manajer perusahaan yang berkaitan dengan itu dalam
rangka meningkatkan kinerja di masa mendatang”.

Analisis laporan keuangaa menurut Leopold A. Bernstcin yang
disadur oleh Dwi Prastowo dan Rifka Julianty, pengertian analisis
laporan keuangan adalah sebagai berikut:

Financial statement analysis is the judgmental process

that aims to evaluate the current and past financial

positions and result of operation of an enterprise, with

primary objective of determining the best possible

estimates and predictions about future conditions and
performance (Dwi dan Rifka, 2002, 52).

Yang kemudian oleh Dwi Prastowo dan Rifka Julianty
diartikan sebagai berikut :

Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses yang

penuh  pertimbangan dalam rangka membantu

mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi
perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan
tujuan utama untuk menentukan estimasi dan prediksi
yang paling mungkin mengenai kondisi dan kinerja

perusahaan pada masa mendatang (Dwi dan Rifka, 2002,

52).

Dari beberapa pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa
analisis laporan keuangan mecrupakan suatu proses yang penuh
pertimbangan atas laporan keuangan untuk mengevaluasi posisi
keuangan serta kinerja perusahaan pada masa sckarang dan masa lalu
sehingga dapat digunakan untuk pengambilan keputusan ekonomi

dan untuk meningkatkan kinerja di masa mendatang.

Tujuan Analisis Keuangan
Analisis laporan keuangan mencakup pengaplikasian berbagai

alat dan tekhnik analisis pada laporan dan data- keuangan dalam
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rangka untuk memperoleh ukuran-ukuran dan hubungan-hubungan

yang berarti dan berguna dalam proses pengambilan keputusan.

Dengan demikian fungsi yang pertama dan yang terutama dari

analisis laporan keuangan adalah untuk mengkonversi data menjadi

informasi.
Menurut Sofyan Syafri Harahap (2004, 195) analisis laporan
keuangan dilakukan untuk mencapai beberapa tujuan, antara lain:

1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam
daripada yang terdapat dari laporan keuangan biasa.

2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata
(exsplicif) dari suatu laporan keuangan atau yang berada di balik
laporan keuangan (implicit).

3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan
keuangan.

4. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam
hubungannnya dengan suatu laporan keuangan maupun
kaitannya dengan informasi yang diperoleh dari luar perusahaan.

5. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat melahirkan
model-model dan teori-teori yang terdapat dilapangan seperti
untuk prediksi, peningkatan (rating).

6. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para
pengambil keputusan. Dengan perkataan lain apa yang
dimaksudkan dari suatu laporan keuangan merupakan tujuan

analisis laporan keuangan juga antara lain:



27

dimaksudkan dari suatu laporan keuangan merupakan tujuan

analisis laporan keuangan juga antara lain:

1)  Dapat menilai prestasi perusahaan.

2) Dapat memproycksi keuangan perusahaan.

3) Dapat menilai kondisi keuangan masa lalu dan masa

sekarang dari aspek waktu tertentu:

1.

2.

6.

7.

Posisi keuangan

Hasil usaha perusahaan
Likuiditas

Solvabilitas

Aktivitas

Rentabilitas atau Profitabilitas

Indikator pasar modal

4) Menilai perkembangan dari waktu ke waktu.

5)  Menilai komposisi struktur keuangan, arus dana.

. Dapat menentukan peringkat (rafing) perusahaan menurut

kriteria tertentu yang sudah dikenal dalam dunia bisnis.

. Dapat membandingkan situasi perusahaan dengan perusahaan

lain dengan periode sebelumnya atau dengan standar industri

normal atau standar ideal.

. Dapat memahami situasi dan kondisi kenangan yang dialami

perusahaan, baik posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuangan,

dan sebagainya.
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Dari sudut lain tujuan analisis laporan keuangan menurut

Bemstein (1983) dalam bukunya Sofyan Syafri Harahap (2004, 197)

adalah sebagai berikut:

1.

Screening

Analisis dilakukan dengan melihat secara analitis laporan
keuangan dengan tujuan untuk memilih kemungkinan investasi
atau merger.

Forecasting

Analisis digunakan untuk meramalkan kondisi keuangan
perusahaan dimasa yang akan datang.

Diagnosis

Analisis dimaksudkan untuk melihat kemungkinan adanya
masalah-masalah yang terjadi baik dalam manajemen, operasi,
keuangan atau masalah lain.

Evaluation

Analisis dilakukan untuk menilai prestasi —manajemen,
operasional, efisiensi dan lain-lain.

Dari pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa analisis

laporan keuangan dilakukan untuk beberapa tujuan:

L

Dapat memberikan informasi yang lebih luas.

2. Dapat menggali informasi yang explicit maupun yang implicit.

3.

Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan

keuangan.
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Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam
hubungannnya dengan ‘s‘uatu | laporan keuangan maupun
kaitannya dengan informasi yang diperoleh dari luar perusahaan.

Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhimya dapat melahirkan’

model-model dan teori-teori yang terdapat dilapangan seperti

" untuk prediksi, peningkatan (rating). |

11

12.

13.

14.

13.

Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para

pengambil keputusan (Screening).

. Dapat digunakan untuk memprediksi poiensi apa yang mungkin

dialami perusahaan dimasa yé.ng akan datang (forecasting). '
Dépat menentukan peringkat (rating) perusahaan menurut
kriteria tertentu yang sudah dikenal dalam dunia bisnis. |
Dapat membandingkan situasi perusahaan dengan perusahaan
lain dengan periode sebelumnya atau dengan standar industrij
normal atau standar ideal.

Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yang dialami
perusahaan, baik posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuangan,
dan sebagainya (evaluation).

Analisis dimaksudkan untuk melihat kemungkinan adanya
masalah-masalah yang terjadi baik dalam manajemen, operasi,
keuangan atau masalah lain (diagnosis).

Disamping tujuan tersebut, analisis laporan keuangan juga

dapat digunakan untuk menilai kewajaran laporan keuangan yang

disajikan.
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2.2.3. Prosedur, Metode dan Teknik Analisis Keuangan

2.23.1. Prosedur Analisis Keuangan

Berbagai langkah harus ditempuh dalam menganalisis

laporan keuangan. Adapun langkah-langkah yang harus

ditempuh adalah sebagai berikut:

1.

Memahami latar belakang data keuangan perusahaan.
Pemahaman latar belakang data keuangan perusahaan
yang dianalisis mencakup pemahaman tentang bidang
usaha yang diterjuni oleh perusahaan dan kebijakan
yang dianut dan diterapkan oleh perusahaan tersebut.
Memahami kondisi-kondisi yang berpengaruh pada
perusahaan.

Kondisi-kondisi yang perlu dipahami mencakup
informasi mengenai frend (kecenderungan) industri
dimana perusahaan beroperasi; perubahan teknologi;
perubahan selera konsumen; perubahan faktor-faktor
ekonomi seperti perubahan pendapatan per kapita,
tingkat bunga, tingkat inflasi dan pajak, dan perubahan
yang terjadi di dalam perusahaan itu sendiri, seperti
perubahan posisi manajemen kunci.

Mempelajari dan mereview laporan keuangan

Kedua langkah pertama akan memberikan gambaran
mengenai karakteristik (profil) perusahaan. Tujuan

langkah ini adalah untuk memastikan bahwa laporan
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Kedua langkah pertama akan memberikan gambaran
mengenai karakteristik (profil) perusahaan. Tujuan
langkah ini adalah untuk memastikan bahwa laporan
keuangan telah cukup jelas menggambarkan data
keuangan yang relevan dan sesuai dengan standar
akuntansi keuangan yang berlaku.
4. Menganalisis laporan keuangan

Setelah memahami profil perusahaan dan mereview
laporan keuangan, maka dengan menggunakan berbagai
metode dan teknik analisis yang ada dapat menganalisis
laporan keuangan dan menginterprestasikan hasil
analisis tersebut. (Dwi Prastowo D. dan Rifka Julianty,

2002, 54)

2.2.3.2. Metode Analisis Keuangan
Secara umum, metode analisis laporan keungan dapat
diklasifikasikan menjadi dua klasifikasi, yaitu:
1. Metode analisis horizontal (dinamis)

Metode analisis horizontal (dinamis) adalah
metode analisis yang dilakukan dengan cara
membandingkan laporan keuangan untuk beberapa
tahun  (periode), schingga dapat  diketahui
perkembangan dan kecenderungannya.

Disebut analisis horizontal karena analisis ini

membandingkan pos yang sama untuk periode yang



32

Disebut metode analisis dinamis karena metode
ini bergerak dari tahun ke tahun (periode).

Tcknik-teknik analisis yang termasuk dalam
metode ini antara lain teknik analisis perbandingan,
analisis frend (indeks), analisis sumber dan penggunaan
dana dan analisis perubahan laba kotor.

. Metode analisis vertical (statis)

Metode analisis vertical (statis) Adalah metode
analisis yang dilakukan dengan cara menganalisis
laporan keuangan pada tahun (periode) tertentu, yaitu
dengan membandingkan antara pos yang satu dan pos
yang lainnya pada laporan keuangan yang sama untuk
untuk tahun (periode) yang sama.

Disebut metode vertikal karena  hanya
membandingkan antara pos yang satu dengan pos
lainnya pada laporan keuangan yang sama.

Disebut metode statis karena metode ini hanya
membandingkan pos-pos laporan keuangan pada tahun
yang sama.

Teknik-teknik analisis yang termasuk dalam
metode ini antara lain teknik analisis prosentase
perkomponen (common size), analisis rasio dan analisis

impas (Dwi Prastowo D. dan Rifka Julianty, 2002, 54).
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2.2.3.3. Teknik Analisis Keuangan
Teknik analisis laporan keuangan menurut Sofyan
Syafti Harahap (2004, 20) dapat digunakan dengan berbagi
metode sebagai berikut:
1. Metode Komparatif
Analisis laporan keuangan komparatif
dilakukan dengan cara menelaah
neraca, laporan laba rugi, atau laporan
arus kas yang berurutan dari satu
periode ke periode berikutnya. Analisis
ini meliputi penelaahan perubahan
saldo tiap-tiap akun dari tahun ke
tahun atau sclama beberapa tahun
(John J. Wild et al., 2005, 30).
2. Analisis Trend
Analisis frend, menurut John J. Wild ef al.
(2005, 32) merupakan analisis laporan keuangan
tahun ke tahun yang membandingkan laporan
keuangan lebih dari 2 atau 3 periode.
3. Comnmon Size
Analisis common size disusun dengan
jalan menghitung tiap-tiap rekening
dalam laporan rugi laba dan neraca
menjadi proporsi dari total penjualan
(untuk laporan laba rugi) atau dari total
aktiva (untuk neraca) (Mamduh M.
Hanafi dan Abdul Halim, 2003, 70).
4. Metode Indeks Time Series
Dalam metode ini di hitung indeks dan
digunakan untuk mengkonversikan angka-angka

laporan keuangan. Biasanya ditetapkan tahun
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dasar ini, dibuat indeks tahun-tahun lainnya
sehingga dapat dibaca dengan mudah
perkembangan angka-angka laporan keuangan
perusahaan tersebut pada periode lain.
5. Analisis Rasio
6. Teknik analisis lain seperti:
- Analisis sumber dan penggunaan dana
- Analisis break event
- Analisis Gross Profit
- Du Pont Analysis
7. Model Analisis
- Bankrupty model
- Net cash flow prediction model

- Take over prediction model

2.2.4. Rasio Keuangan

Untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan,
analisis keuangan harus melakukan pemeriksaan terhadap kesehatan
keuangan perusahaan. Alat yang biasa digunakan dalam pemeriksaan
ini adalah rasio keuangan atan indeks, yang menghubungkan dua
data keuangan dengan jalan membagi satu data dengan data lainnya.

Pada dasarnya analisis rasio bisa dikelompokkan ke dalam lima
macam kategori, yaitu:

1. Rasio Likuiditas
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Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

2. Rasio Aktivitas
Rasio yang mengukur sejauh mana efektivitas
penggunaan asset dengan melihat tingkat aktivitas
assef.

3. Rasio Solvabilitas
Rasio yang mengukur sejauh mana kemampuan
perusahaan memenuhi kewajiban jangka panjangnya.

4. Rasio Profitabilitas
Rasio yang melihat kemampuan perusahaan
menghasilkan laba (profitabilitas)

5. Rasio Pasar
Rasio ini melihat perkembangan nilai perusahaan
relative terhadap nilai buku perusahaan (Mamduh M.
Hanafi dan Abdul Halim, 2003, 75).

Rasio ini menurut Hessel Nogi S. Tangkilisan (2003, 237) pada

umumnya diklasifikasikan ke dalam empat bidang kepentingan:

1.

Likuiditas berhubungan dengan kemampuan jangka pendek
sebuah perusahaan untuk memenuhi kewajiban jatuh
temponya.

Aktivitas menunjuk pada sejauhmana efisien sebuah
perusahaan memakai assefnya.

Profitabilitas menunjuk pada berapa besar kemampuan
perusahaan dalam meningkatkan laba.

Solvensi menunjuk pada kemampuan sebuah perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka panjangnya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan terdiri dari

likuiditas, aktivitas, solvabilitas, profitabilitas dan rasio pasar.

Teknik analisis rasio merupakan sebagian dari konsep analisis

laporan keuangan. Teknik analisis rasio memiliki kelemahan sebagai

berikut:
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. Rasio itu diambil dari data akuntansi yang juga memiliki sifat-

sifat tersendiri yang harus diketahui, dan memerlukan tafsiran

tersendiri. Dan bukan tidak mungkin data akuntansi itu sendiri

mengandung data manipulasi atau kesalahan-kesalahan lainnya.

Perbedaan-perbedaan yang sama-sama boleh dalam akuntansi

misalnya perbedaan metode penyusutan akan memberikan data

keuangan yang berbeda, penilaian persediaan, periode akuntansi,

dan lain-lain.

Jika ingin menganalisis dua perusahaan yang berbeda dan ingin

membandingkannya maka kita harus melakukan:

1. Analisis tentang prinsip akuntansi yang dianut

2. Melakukan penyesuaian (rekonsiliasi) atas hal-hal yang
berbeda.

. Dalam menilai suatu rasio baik atau buruk analisis harus hati-

hati. Turnover yang tinggi belum tentu baik. Mungkin

perusahaan melakukan obral besar-besaran dan cenderung mau

bangkrut atau mungkin jenis perusahaannya berbeda.

. Membandingkan dengan “industrial ratio” harus hati-hati karena

banyak trik-trik yang digunakan manajemen untuk memperbaiki

rasio.

. Harus juga disadari bahwa laporan keuangan yang dianalisis

tidak menggambarkan perubahan nilai uang dan tenaga belinya.

. Hati-hati terhadap kemungkinan adanya window dressing atau

laporan konsolidasi (Sofyan Syafri Harahap, 2004, 153).
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2.2.5. Masalah-Masalah Pada Analisis Keuangan

Masalah-masalah yang mungkin timbul pada saat melakukan

analisis laporan keuangan, antara lain:

1.

Data pembanding

Rasio-rasio keuangan pada suatu perusahaan yang beroperasi di
banyak bidang atau industri yang berbeda sulit dicarikan data
perbandingan. Pada umumnya data pembanding adalah berupa
angka rata-rata rasio keuangan. Kondisi rata-rata bukanlah tujuan
suatu perusahaan, oleh karena itu data pembanding yang baik
bisa jadi adalah rasio keuangan perusahaan-perusahaan papan
atas pada industri tersebut.

Efek inflasi

Inflasi akan mempengaruhi biaya depresiasi, biaya persediaan
dan pada gilirannya akan mempengaruhi item pada neraca
maupun laba bersih. Karena alasan ini, perbandingan rasio
keuangan dari waktu ke waktu (frend) maupun perbandingan data
industri yang tidak sama bisa saja menyesatkan.

Manajemen perusahaan dapat saja dengan sengaja memanipulasi
kondisi keuangannya menjelang penyusunan neraca. Tindakan
ini disebut window dressing. Sebagai contoh pada 29 Desember
2005 manajemen meminjam dalam bentuk kas (tunai). Tanggal 4
Januari 2006, hutang dilunasi. Tindakan ini menyebabkan
current ratio tahun 2005 nampak bagus meskipun hanya

sementara.



38

4. Perbedaan kebijakan operasi seperti keputusan untuk menyewa

(leasing) daripada membeli aktiva, bisa jadi membawa dampak
pada rasio keuangan. Informasi tentang perjanjian leasing,
rencana dana pensiun, akuisisi, kebijakan akuntansi, dan lain-lain
dapat dibaca pada catatan yang menyertai laporan keuangan dan
sebaiknya diperhitungkan dalam analisis.

Sebagian perusahaan mungkin saja mempunyai sebagian rasio
yang “kurang baik” dan sebagian lagi baik. Hal ini membuat sulit
untuk menyatakan bagaimana kondisi perusahaan pada umumnya

(Lukas Setia Atmaja, 1999, 427).

2.2.6. Kelemahan Analisis Keuangan

Kelemahan analisis laporan keuangan menurut Sofyan Syafri

Harahap (2004, 152) adalah sebagai berikut:

1.

Analisis laporan keuangan didasarkan pada laporan keuangan,
oleh karenanya kelemahan laporan keuangan harus selalu diingat
agar kesimpulan dari analisis itu tidak salah.

OBjek analisis laporan keuangan hanya laporan keuangan. Untuk
menilai suatu perusahaan tidak cukup hanya dari angka-angka
laporan keuangan. Selain itu harus dilihat aspek lainnya seperti
tujuan perusshaan, situasi ekonomi, situasi industri, gaya
manajemen, budaya perusahaan dan budaya masyarakat.

Objek analisis adalah data historis yang menggambarkan masa

lalu dan kondisi ini bisa berbeda dengan kondisi masa depan.
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4. Jika melakukan perbandingan dengan perusahaan lain maka perlu

melihat beberapa perbedaan prinsip yang bisa menjadi penyebab

perbedaan angka, misalnya:

Prinsip akuntansi

Size perusahaan

Jenis industri

Periode laporan

Laporan individual atau konsolidasi

Jenis perusahaan aspek profit motive atau nonprofit motive

5. Laporan keuangan hasil konsolidasi atau hasil konversi mata

uang asing perlu mendapat perhatian tersendiri karena perbedaan

bisa saja timbul karena masalah kurs konversi atau metode

konsolidasi.

6. Kelemahan analisis rasio

6.3. Sistem Du Pont

Sistem Du Pont adalah bagian dari teknik analisis rasio yang dapat

digunakan untuk menilai kinerja perusahaan secara keseluruhan. Dalam

sistem ini digunakan komposisi laporan keuangan sebagai clemen

analisisnya dan menguraikan pos-pos atas laporan keuangan tersebut secara

lebih detail.

23.1. Pengertian Sistem Du Pont

Pendekatan lain yang sering digunakan untuk mengevaluasi

profitabilitas adalah sistem Du Pont.
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Analisis Du Pont menggabungkan rasio-rasio aktivitas

dan profit margin, dan menunjukkan bagaimana rasio-

rasio tersebut  berinteraksi untuk  menentukan

profitabilitas aktiva-aktiva yang dimiliki perusahaan

(Agnes Sawir, 2001, 28).

Ridwan S. Sundjaja dan Inge Barlian (2003,148) menyatakan
bahwa analisis keuangan sistem Du pont digunakan oleh manajer
keuangan untuk membedah secara terstruktur laporan keuangan dan
menilai kondisi keuangan perusahaan. Sistem Du Pont
menghubungkan mata rantai marjin laba bersih (yang mengukur
profitabilitas terhadap penjualan) dengan perputaran total aktiva
(yang mengidentifikasikan efisiensi perusahaan dalam menggunakan
assetnya untuk menghasilkan penjualan.

Menurut Arthur J. Keown, et al. yang diterjemahkan oleh
Haryandini (2004, 87) analisis Du Pont dapat di gambarkan sebagai

berikut :
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Pengembalian Atas
Ekuitas (ROE)
) Dibagi

Pengembalian atas Aktiva Total Utang

) b btadhuhio -2

(ROD) Total Aktiva

Dikali
Marjin Laba Bersih Perputaran Total
Aktiva
Dibagi Dibagi
Total
Laba Bersih Penjualan Penjualan Aktiva
Penjualan
— Aktiva Aktiva Aktiva
Total Biaya dan Lancar Tetap Lain
Beban
HPP Kas
Beban Operasi Piutang Usaha
Penyusutan Persediaan
Beban Bunga Aktiva Lancar
Lainnya
Pajak
Gambar 2.

Bagan Analisis Keuangan Sistem Du Pont




1

43

2.3.2. Persamaan Du Pont

Tingkat pengembalian atas aktiva dapat diperoleh dari
perkalian marjin laba dengan perputaran total aktiva.

Menurut Eugene F. Brigham dan Joel F. Houston (2001, 94).
marjin laba dikalikan dengan perputaran total aktiva disebut
persamaan Du Pont (Du Pont equation), dan persamaan ini
memberikan tingkat pengembalian atas aktiva:

ROA/ROI = Margin Laba x Perputaran Total Aktiva

_ Net profit x Sales
Sales  Total Asset

2.3.2.1. Profit Margin
Profit margin merupakan ukuran kinerja operasi
perusahaan yang menjadi faktor pertama yang
mempengaruhi besarnya tingkat pengembalian investasi.
Menurut John J. Wild et al. (2005, 42) Profit margin
dapat dihitung sebagai berikut:
Gross profit margin (margin laba kotor)

_ Sales —Cost of Good Sold
Sales

Operating profit margin ( margin laba operasi)

_ Operating Profit
Sales




Net profit margin (margin laba bersih)

_ NetProfit
Sales

Mengetahui secara pasti faktor-faktor yang
mempengaruhi profit margin menjadi sesuatu yang sangat
penting. Untuk mengerti rasio ini menurut Arthur J. Keown
et al. (2004, 96) perlu dipikirkan baik-baik bagaimana rasio
ini dibuat, yang dapat digambarkan sebagai berikut :

Pendapatan - Total Penjualan - HPP - B. Adm_+ B. penjualan
Penjualan Penjulan

Oleh karena total penjualan sama dengan jumlah unit
yang dijual dikali harga jual perunit dan Harga Pokok
Penjualan sama dengan jumlah unit dijual dikali dengan
beban pokok penjualan perunit maka, dapat disimpulkan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi besamya marjin
laba adalah :

1. Jumlah unit produk yang dijual

2. Rata-rata harga jual tiap unit produk

3. Beban manufaktur atau beban perolehan produk
perusahaan.

4. Kemampuan dalam mengawasi beban dalam
memasarkan serta mendistribusikan produk perusahaan.

5. Kemampuan dalam mengawasi beban umum dan

administrasi.
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2.3.2.2. Total Asset Turnover

Rasio ini menghitung efektvitas penggunaan total
aktiva. Rasio yang tinggi biasanya menunjukkan
manajemen yang baik, sebaliknya rasio yang yang rendah
harus membuat manajemen mengevaluasi strategi,
pemasarannya, dan pengeluaran modalnya (investasi).

Perputaran total aktiva menurut John J. Wild, et. al (
2005, 43) dapat dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

_ Penjualan
Rata - RataTotal Aktiva

Untuk masing-masing jenis usaha biasanya terdapat
suatu skala furnover yang dianggap baik schingga apabila
turnover berada di bawah titik terscbut akan menandakan
keadaan yang illiquid atau inactive assets, sedangkan diatas

titik ini akan menunjukkan jumiah assets yang terlalu kecil

2.4. Kinerja Perusahaan

Untuk menilai suatu fungsi diperlukan ukuran tertentu, dan dalam hal
ini tentu saja dibutuhkan suatu ukuran kinerja. Menurut Richardus Eko
Indrajit dan Richardus Djokopranoto (2003, 371) “’ukuran kinerja atau
seringkali disebut tolok ukur kinerja adalah suatu ukuran untuk mengetahui

seberapa jauh suatu pekerjaan itu dilaksanakan dengan baik”’.
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Tolok ukur kinerja manajemen pada umumnya ada dua jenis, yaitu :

1. Tolok ukur kualitatif

Tolok ukur kualitatif adalah tolok wukur yang cara

menggambarkannya dilakukan dengan penjelasan atau deskrpsi kata-

kata, tidak menggunakan deskripsi angka. Contoh tolok ukur kualitatif

adalah penilaian dan pengukuran yang hanya dikatakan dengan -

ungkapan-ungkapan, misalnya:

1.

2.

3.

4.

5.

Pekerjaannya dilakukan dengan cukup bagus.
Kali ini prestasinya bagus sekali.

Bulan ini kinerjanya kurang efisien.

Tahun ini kinerjanya lebih jelek.

Bulan ini hasilnya sedikit lebih baik.

2. Tolok ukur kuantitatif

Tolok ukur kuantitatif adalah cara mengukur kinerja dengan

deskripsi angka, kurva, dan lain-lain cara yang bersifat kuantitatif,

sechingga memang benar-benar dapat diukur secara lebih nyata.

Sifat-sifat unggul tolok ukur kualitatif, adalah sebagai berikut:
Pengukuran dapat dilakukan dengan lebih mudah.

Perkembangan dari waktu kewaktu lebih mudah diketahui dan
diukur.

Tingkat perkembangan atau perubahan dapat diukur.

Perbandingan dengan data lain lebih mudah dilakukan.

Lebih objektif karena tidak tergantung dari selera pribadi.
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6. Pergantian penilai tetap dapat diteruskan dan dihubungkan secara
konsisten.
7. Lebih banyak berguna untuk pengambilan keputusan.

Tolok ukur kuantitatif juga mempunyai kelemahan, yaitu kurang
dapat menangkap dan megukur sifat-sifat orang yang diperlukan juga
dalam menjalankan pekerjaan, karena selalu ada interaksi antar manusia
yang penilainnya hanya bisa dilakukan secara kualitatif (Richardus Eko
Indrajit dan Richardus Djokopranoto, 2003, 372).

Menurut Richardus Eko Indrajit dan Richardus Djokopranoto
(2003, 389), tolok ukur kinerja akan mempunyai kegunaan yang
maksimum jika memenuhi beberapa ketentuan, baik dalam cara
pencatatan, isi pencatan, dan cara pelaporannya, seperti berikut ini:

1. Dicatat dengan lengkap, akurat, dan tepat waktu.

2. Dilaporkan kepada pihak yang memerlukan.

3. Dilakukan evaluasi atas isi laporan. -

4. Dilakukan tindak lanjut untuk memperbaiki kinerja, sekiranya
diperlukan.

Kinerja perusahaan menurut John J. Wild et al. (2005, lampiran) dapat

diukur dengan beberapa ukuran, yaitu:

a.

Pengembalian atas modal yang di investasikan
- Pengembalian atas aktiva (ROA)

- Pengembalian atas ekuitas biasa

- Tingkat pertumbuhan ekuitas

- Pertumbuban ekuitas berkelanjutan
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Rasio cepat

Rasio kas

Periode pen.gihan piutang

Perputaran persediaan

Jumlah hari untuk menjual persediaan
Perputaran utang lancar

Jumlah hari pembelian pada utang usaha
Rasio arus kas terhadap utang lancar

Siklus operasi

. Struktur modal dan solvabilitas

Rasio total utang

Rasio total utang terhadap ekuitas

Rasio utang jangka panjang terhadap ekuitas
Kelipatan bunga dihasilkan

Rasio laba terhadap beban tetap

Rasio arus kas terhadap beban tetap

Rasio pengungkit keuangan

Indeks pengungkit keuangan

Altman Z score

Pasar keuangan

Rasio harga saham terhadap laba
Rasio harga saham terhadap nilai buku
Hasil laba

Hasil deviden
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- Model diskonto deviden
- Modal arus kas bebas terhadap ekuitas

- Modal laba residual

2.5. Penggunaun Analisis Keuangan Sistem Du Pont Untuk Mengevaluasi

Kinerja Perusahaan

Tujuan didirikan suatu perusahaan adalah untuk menambah nilai suatu
perusahaan, oleh karena itu pihak manajemen dituntut untuk dapat
berinvestasi dengan tepat dan mengelola perusahaan dengan baik. Kinerja
suatu perusahaan dapat diukur dengan menggunakan analisis keuangan
sistem Du Pont.

Analisis keuangan sistem Du Pont adalah sebuah analisis yang
didasarkan pada laporan keuangan dengan pendekatan yang komprehensif
untuk mengetahui determinan dari Return On Investment (ROI). Return On
Invesment (ROI) adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang
dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan
keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva untuk memperoleh
keuntungan. Dengan demikian rasio ini menghubungkan laba yang diperoleh
perusahaan dengan jumlah investasi atau aktiva.

Dalam persamaan sistem Du Pont dipengaruhi oleh dua hal penting,
yaitu Profit Margin dan Total Asset Turn Over. Profit Margin mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan
tertentu. Sedangkan Total asset Turn Over digunakan untuk mengukur

efektivitas dari penggunaan aktiva perusahaan.
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BAB I
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Variabel yang diteliti oleh penulis meliputi penggunaan analisis
kevangan sistem Du Pont untuk menilai kinerja perusahaan. Untuk
mendapatkan data dan informasi yang memadai, maka penulis melakukan
penelitian terhadap variabel tersebut pada PT Amsindo Kencana Putra yang
terletak di Plaza Ciputat mas No. SA JI. Ir. H. Juanda kav . 6-H, Ciputat,
Tangerang, Indonesia. PT Amsindo Kencana Putra merupakan perusahaan
distributor yang mempunyai kantor pusat di Tangerang dan mempunyai
cabang-cabang di beberapa kota besar di Indonesia, seperti Surabaya,
Semarang, Bandung dan Jakarta. PT Amsindo Kencana Putra merupakan
perusahaan distributor yang mendistribusikan beberapa produk seperti
antiplaque tooth paste, anti plague tooth brush, deo sulphur solid dan deo
sulphur transparant. Produk tersebut didistribusikan ke berbagai perusahaan
retail di Indonesia, seperti Hari-hari Swalayan, Yogya Swalayan, Giant
Hypermarket, Hero Hypermarket, Makro Supermarket, Tip Top, Carrefour,
Indomart, Indo Grosir, Lion Super Indo, Alfa dan Ramayana. Unit kerja
yang diteliti meliputi bagian keuangan.

Masalah umum yang dihadapi oleh PT Amsindo Kencana Putra
diantaranya yaitu laba perusahaan yang semakin menurun dari tahun

ketahun bahkan mengalami kerugian yang cukup besar sehingga tingkat
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profit marginnya yang semakin menurun yang menyebabkan tingkat return
on invesment mengalami penurunan. |

Peuelitian dilakukan selama 3 minggu, dari 27 Maret 2006 tanggal
sampai dengan 17 April 2006. Selama penelitian penulis tidak mendapatkan
masalah yang serius karena perusahaan dapat memberikan data-data yang

dibutuhkan oleh penulis.
Metode Penelitian
3.2.1. Desain Penelitian

Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan rancangan
1. Jenis, Metode dan Teknik Penelitian

a. Jenis/Bentuk Penelitian
Jenis/bentuk penelitian yang digunakan yaitu Deskriptif
(Eksploratif), bertujuan untuk mencari hubungan baru.
Biasanya dilakukan untuk melakukan pengujian terhadap
hipotesis yang didasarkan atas pengalaman-pengalaman masa
lampau atau teori yang telah dipelajari sebelumnya.

b. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yaitu
metode penelitian yang mendalam tentang sustu aspek
lingkungan sosial termasuk manusia di dalamnya. Bahan
yang diperlukan untuk studi kasus dapat diperoleh dari

sumber-sumber seperti laporan hasil pengamatan, catatan
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pribadi, biografi orang yang diselidiki, laporan atau
keterangan orang yang banyak tahu tentang hal itu.

c. Teknik Penelitian ~
Dalam hal ini penulis menggunakan teknik penelitian
analisis kualitatif, karena peneliﬁa;l yang dilakukan tidak
berhubungan dengan alat analisis statistik. Penelitian
kualitatif umumnya sulit untuk diberi pembenaran secara
matematik, karena lebih condong pada penyampaian
wawasan yang datanya diambil berdasarkan sampel. Namun
demikian, riset kualitatif menggunakan kerangka teori atau
rumus-rumus sebagai alat analisis sehingga dapat
menyediakan informasi yang juga penting untuk dijelajahi
lebih lanjut melalui riset kuantitatif.

2. Unit Analisis
Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini berupa
group, yaitu sumber data yang unit analisisnya merupakan respon

dari divisi keuangan pada PT Amsindo Kencana Putra



3.2.2. Operasionalisasi variabel

Tabel 1
Penggunaan Analisa Keuangan Sisitem Du Pont untuk Mengevaluasi Kinerja PT Amsindo Kencana Putra -
No. Variabel /Sub Variabel Indikator Ukuran Skala
1. Analisa keuangan sistem
Du Pont
- Profit margin Gross Profit Margin Rata-rata Industri Sejenis Gross Profit Margin
Operational Profit Margin Rata-rata Industri Sejenis Operational Profit Margin R
Nett Profit Margin Rata-rata Industri Sejenis Nett Profit Margin A
S
- Total asset turnover FixedAsset Turnover Rata-rata Industri Sejenis Fixed Asset Turnover I
Current Asset Turnover Rata-rata Industri Sejenis Current Aset Turnover 0
Other Asset Turnover Rata-rata Industri Sejenis Other Asset Turmnover
2. Kinerja Perusahaan
- Efisiensi Efisiensi Produksi Rata-rata Industri Sejenis Efisiensi Produksi
Efisiensi Usaha Rata-rata Industri Sejenis Efisiensi Usaha
Efisiensi Financial Rata-rata Industri Sejenis Efisiensi Financial R
A
- Efektivitas Efektivitas penggunaan Aktiva Tetap Rata-rata Industri Sejenis Efektivitas penggunaan S
Aktiva Tetap I
Efektivitas Penggunaan Aktiva Lancar Rata-rata Industri Sejenis Efektivitas Penggunaan| O

Efektivitas penggunaan Aktiva Lainnya

Aktiva Lancar
Rata-rata Industri Sejenis Efcktivitas penggunaan
Aktiva Lainnya . :

S¢S
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Metode Penarikan Sampel

Dalam melakukan penelitian ini, penulis tidak menggunakan
metode penarikan sampel, karena disesuaikan dengan jenis penelitian
dan metode penelitian yang digunakan. Jenis penelitiannya adalah
deskriptif eksploratif dengan metode penelitiaﬁ studi kasus.

Meskipun demikian, penulis tetap mengambil data yang
memadai yang berhubungan dengan variabel satu dan variabel dua,
laporan laba rugi dan neraca yang diperoleh dari bagian keuangan

pada PT Amsindo Kencana Putra.
Prosedur Pengumpulan Data

1) Studi Kepustakaan (Library Study)

Studi kepustakaan ini dilakukan dengan cara mempelajari,

meneliti, mengkaji serta menelaah literatur-literatur yang ada,

yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.
2) Studi Lapangan (Field Study)

Studi lapangan dilakukan dalam upaya mencari sumber-sumber

data yang mendukung penelitian, adapun data ini disebut dengan

data sekugder (secondary data). Data sekunder ini diperoleh
melalui :

a. Wawancara, yaitu dengan cara mengadakan tanya jawab
dengan beberapa karyawan yang mempunyai kaitan langsung
dengan perencanaan biaya dan pendapatan schingga
diperoleh data yang memadai untuk dianalisis.
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b. Observasi, yaitu dengan melakukan pengamatan fisik dan
meninjau kegiatan perencanaan pengeluaran dan penerimaan

yang dilakukan oleh perusahaan.

3.2.5. Metode Analisis

Dalam makalah ini digunakan metode analisis deskriptif
kuantitatif (non-statistika), yaitu dengan menggambarkan keadaan
objek penelitian yang sebemarnya dengan mengumpulkan data
relevan yang tersedia kemudian disusun , dipelajari, dan dianalisis
lebih lanjut. Penelitian yang dilakukan tidak berhubungan dengan
alat analisis statistika, namun mengenakan kerangka teori maupun

rumus-rumus sebagai alat analisis.
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pusat maupun cabang. Arah yang ditetapkan dalam buku pedoman

akan dievaluasi setiap 3 bulan untuk mengetahui pencapaian Kinerja,

akurasi pelaksanaan semua rencana-rencana kerja dan evaluasi

apakah rencana kerja tersebut masih valid.

Struktur Organisasi

PT Amsindo Kencana Putra melakukan pemisahan tugas,

wewenang dan tanggung jawab dalam struktur organisasinya, oleh

karena itu disajikan rincian tugas sebagai berikut:

1. Branch Manager, bertugas:

1

2)

3)

4)

Menyusun prosedur kerja bagi setiap anak buahnya, secara
tertulis dan terkoordinasi secara komprehensif, dengan
mengacu kepada kepentingan perusahaan.

Setelah prosedur kerja tersebut disahkan oleh pimpinan di
kantor pusat, maka Office Manager bertugas untuk
mengkomunikasikan kepada anak buahnya, melatih anak
buahnya agar semua prosedﬁr kerja terlaksana secara disiplin
dan bertanggung jawab.

Menerbitkan semua laporan secara administrasi, sesuai
dengan ketentuan perusahaan dan mengirimkannya ke kantor
pusat, serta membantu memberikan bahan laporan penjualan
kepada bagian sales.

Memelihara dan merawat semua inventaris administrasi

perusahaan, baik hardware maupun software sedemikian



5)

6)
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rupa sehingga semua inventaris perusahaan tersebut setiap

saat dapat berfungsi sebagaimana mestinya dan mencatat

semua inventaris perusahaan, baik dari bagian administrasi

maupun dari bagian penjualan ataupun gudang.

Memberikan persetujuan pengeluaran uang untuk kebutuhan

operasional sesuai dengan prosedur dan tata tertib

pengeluaran uang yang berlandaskan pada ketentuan budget

cabang yang telah ditetapkan oleh perusahaan, serta

memeriksa laporan kas dan bank yang dibuat oleh staf

keuangan atau kasir cabang secara periodik.

Secara rutin melakukan audit/opname sesuai dengan prosedur

kerja atas:

a. Stock/persediaan barang milik perusahaan

b. Total piutang dan utang dagang serta keabsahan faktur-
faktur perusahaan

c. Atas nilai uang tunai, giro ataupun alat pembayaran
lainnya milik perusahaan

d. Memeriksa pelaksanaan prosedur kerja semua anak
buahnya.

Membantu perusahaan untuk mengembangkan sistem kerja

yang baru atau yang lebih baik guna meningkatkan laba

perusahaan secara aktif.



wepenfuad o811 efuredecsoy epeday yereduow Swek seje Ip
MqesIs) eAusapmo-sapmo eped uerenfusd euvoual unsnAusS (T
ueseIe
uep uenfmosiad uUeNEUTWOW Wep ‘BAuqemel Sun33um
redeqos Sued ueduejod uereses weSusp fensos ‘eAuuesere
gojo ueymuaip yee Sued ely eusoua unsndua (1
:sednpaq ‘ubwisaps "¢
“NQaSID) J2|IN0WIID
Suisew-Swsew 1p  ueredwousd/ueseSnuad  uedeousw
uep eAuueS3uejad japnopa.n ueidequad wolss uexdeousy (T
-eAuenq yeue Suisewn-Susew ynun Jy4qo
Uvp [eUOlSEl BIR3dS RAUUESEIER [0 ueydeyoyp Sued we3uap
rensas ynpoad 1ad ‘upwsapps 1od wepenfuad 193re) UBNMUSUSN (1
:sednynq ‘os1asadng sa|pS T
‘Sreqeo 1sessdo UeIeoUB]aY UTWBfuSW Uep yreq Ue3usp
uepelioq wedunqny Jede ueeyestuad siusiq weEp 1L} Suel
yejuuowad [sueistn UeSusp Sueqeo UeSuUNgny JONUOWSW (o1
~yreq weduop wereliaq edep weurjdisipay
wep 0oy quay me) tefe ueyelednduow wpos ‘el19)3q
wepep uemediey ered ueurdisipa) uep Isudsqe JOJUOWSN (3
-eAusnsnyy Sueqed uep eAuwmun
eped ueceyesruad uenfewra) HUSP ‘sen| BIEJIS ueeyestuad

weSunuadoy ©Snl{ wep ueeyesniod eiseyes edefuoy (8

19



3)

4

5)
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yang telah ditetapkan oleh atasan, dan memintakan
persetujuan dari atasan.
Mempersiapkan semua perlengkapan material dan non
material untuk melaksanakan kedua rencana kerja di atas
dan kemudian melaksanakan secara optimal sesuai dengan
apa yang telah direncanakan.
Membuat Laporan Hasil Kerja Harian sesuai dengan hasil
pelaksanaan kerja poin 3 di atas, dengan menggunakan
Formulir Laporan Hasil Kerja Harian (LHK) yang disusun
oleh atasannya. Laporan harus diserahkan kepada atasannya
setiap hari termasuk melaporkan secara tertulis
problem/kendala yang dihadapinya.
Membuat data-data customer card untuk setiap
pelanggannya, dan kemudian membuat analisa hasil
penjualan masing-masing pelanggan guna menyusun
rencana kerja berikutnya untuk meningkatkan penjualan.
Sebulan sekali menghadiri saIe.g meeting yang -diadakan
oleh supervisor, dimana dalam sc.zles meeting tersebut setiap
salesman harus menyampaikan:
a. Hasil evaluasi dan rencana penmgkatan penjualannya di
outletnya masing-masing.
b. Memberikan informasi tentang:
- Posisi produk di outlet

- Tanggapan pelanggan/konsumen yang didapat
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- Kegiatan pesaing-pesaing perusahaan
- Kendala/problem-problem lapangan

- Saran-saran atau ususlan

7) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan

secara bertanggung jawab.

. Kepala Personalia, bertugas:

1

2)

3)

4

Menyusun dan mengusulkan peraturan ketenagakerjaan
yang baik, adil dan berimbang bagi kepentingan
perusahaan dan karyawan.

Menyusun prosedur penerimaan karyawan, prosedur kerja
dan prosedur penilaian karyawan secara bersama-sama
dengan Departemen/bagian yang terkait untuk mencapai
optimalisasi dan efisiensi kerja setiap SDM yang ada
dalam perusahaan.

Memonitor secara administrasi masalah absensi, cuti,
sakit, promosi jabatan, penerimaan karyawan, dan
M& lain yang berkaitan dengan kepersonaliaan serta
secara periodik membuat laporan tertulis kepada Direksi.

Melaksanakan tugas-tugas administrasi dan laporan-
laporan yang ditentukan oleh pemerintah dalam kaitan
dengan masalah tenaga kerja, masalah perijinan, dan
masalah-masalah lain yang terkait dengan instansi

pemerintah.



5.

)

6)

7

8)

Merancang kegiatan pembinaan, pelatihan, penilaian
karyawan, dan melaksanakan bersama-sama dengan
pimpinan bagian masing-masing.

Meningkatkan  disiplin  kerja  karyawan melalui
monitoring dafiar absensi dan sikap sehari-hari para
karyawan.

Mengurus masalah-masalah umum yang berkaitan dengan
ketenaga kerjaan ataupun dengan perusahaan yang tidak
menjadi tanggung jawab bagian lainnya.

Memanage semua masalah - keamanan dengan
menggunakan tenaga satpam perusahaan, karyawan pada
umumnya serta fasilitas keamanan lainnya agar keamanan

asset perusahaan dan karyawan terjamin dengan baik.

Staf Keuangan, bertugas:

)

2)

Melaksanakan prosedur penerimaan dan pengeluaran uang
yang berlaku atau telah ditetapkan oleh kepala keuangan
pusat, termasuk tugas-tugas administrasi keuangan lainnya
seperti pembuatan buku kas, bank, proses inkaso dan
laporan keuangan.

Mencatat semua peredaran uang kas dan bank cabang,
sesuai dengan tata cara yang telah ditetapkan kepala
keuangan pusat, dan melaporkan kepada kepala keuangan

pusat secara periodik setiap hari senin.
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Untuk menunjang usaha-usaha perbaikan yang harus dilakukan terus
menerus, maka perusahaan akan melaksanakan benchmarking
dengan garis busar pelaksanaannya sebagai berikut:

1) Secara periodik perusahaan akan mematok standar performance
yang harus dicapai cabang, dimana standar performance ini akan
dikembangkan dari pihak ketiga sebagai pembandingnya.

2) Setiap cabang akan dibandingkan performance nya dengan

| memakai standar performance tersebut di atas.

3) Analisa benchmarking atas kinetja tersebut akan dilakukan setiap
tiga bulan sekali.

4) Penilaian dan analisa perestasi kerja ini akan melibatkan seluruh
karyawan cabang sedemikian rupa, schingga benchmarking ini
dirasakan oleh setiap amggota cabang, untuk merangsang
partisipasi seluruh anggota organisasi cabang.

5) Prestasi total dalam dua kuartal I dan I, akan dievaluai bersama
pada bulan Juli dan dua periode berikutnya pada bulan
Desember.

6) Untuk kebutuhan pelaksanaan benchmarking tersebut akan
disusun suatu form analisa, sebagai dasar penilaian yang standar

bagi semua cabang.
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4.2. Bahasan, Identifikasi dan Tujuan Penelitian

4.2.1. Laporan Keuangan
Laporan keuangan PT Amsindo Kencana Putra selama tiga

tahun terakhir dari data yang diolah oleh penulis adalah sebagai

berikut:
Tabel 2.
PT Amsindo Kencana Putra
Laporan Laba Rugi
(Dalam Rupiah
2003 2004 2005
Penjulan Netto 8.628.030.270 | 6.728.070.600 | 7.093.938.066
Harga Pokok Penjualan (7.425.798.900) | (5.790.581.242) | (6.105.467.473)
Laba (Rugi) Kotor 1.202.231.370 937.489.358 988.470.593
Biaya Penjualan (81.751.733) (63.749.276) (67.241.480)
Biaya Pembelian (1.144.524) (892.489) (958.500)
Laba (Rugi) Bersih 1.119.335.113 872.847.593 920.270.613
Biaya Operasional
Biaya Personalia 1.658.871.100 | 1.391.130.350 [ 1.303.374.384
Biaya Kantor 25.110.564 32.721.345 163.891.849
Biaya Kendaraan Bermotor 39.702.284 48.744 920 177.300.843
Biaya Gedung Kantor 0 26.562.550 131.291.625
Biaya Gudang 0 0 841.600
Biaya Rumah Instansi 5.371.772 400.000 0
Biaya Depresiasi/Amortisasi 33.476.316 27.677.376 65.259.488
Biaya Umum 21.111.494 32.124.357 79.207.869
Total Biaya Operssi 1.783.649.530 | 1.559.360.898 | 1.921.197.658
Laba (Rugi) Operasi (664.314.417) |  (686.513.305) | (1.000.927.045)
Pendapatan Diluar Usaha
Pendapatan Jasa Giro Bank 3.029.384 500.178 1.081.625
Pendapatan Diluar Usaha Lain 753.347 14.847.258 501.691.647
Total Pendapatan Usaha 3.782.731 15.347.436 502.773.272
Beban Diluar Usaha
Bunga Bank 78.598.861 65.087.896 69.314.222
Beban Diluar Usaha Lainnya 224.050 56 145.736.093
Total Beban Diluar Usaha (78.822.911) (65.087.952) 215.050.315
Laba (Rugi) Bersih Sebelum Pajak (746.920.059) | (766.948.693) | (713.204.089)
PPH Badan (4.108.060) (4.218.217) (3.893.360)
Laba (Rugi) Bersih Setelah Pajak (742.811.999) 762.730.476 | (717.097.448)

Sumber: PT Amsindo Kencana Putra, 2005
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Tabel 3.
PT Amsindo Kencana Putra
Neraca
(Dalam Rupiah
20C3 2004 2005
AKTIVA
Aktiva Lancar
Kas dan Bank 38.865.910 14.893.751 37.698.184
Piutang Perusahaan Afiliasi 1.026.694.517 | 1.026.694.517 1.026.694517
Piutang Karyawan 4.971.446 4.971.446 4.971.446
Piutang Direksi 308.066.437 308.066.437 308.066.437
Biaya Dibayar Dimuka 5.518.216 21.351.850 37.185.484
Pajak Dibayar Dimuka 10.786.274 7.769.345 4.753.416
1.394.902.800 | 1.383.747.846 | 1.419.369.484
Penyertaan Saham $2.500.000 82.500.000 82.500.000
Aktiva Tetap
Harga Perolehan 523.161.801 523.775.385 523.775.385
Akumulasi Depresiasi (489.847.975) | (496.441.828) | (503.035.681)
33.313.826 27.333.557 20.739.704
Aktiva Tetap Sewa Guna Usaha
Kendaraan Bermotor 146.325.273 146.325.273 146.325.273
Akumulasi Depresiasi (49.741.924) (78.971.093) | (108.200.262)
96.583.349 67.354.180 38.125.011
Pos Lebih / kurang Pembayaran
Piutang
Pos Sementara
Rekening Afiliasi (1.064.873.150) | (1.622.372.600) {1.026.694.517)
TOTAL AKTIVA 542.426.825 (61.437.018) 534.039.682
PASIVA
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
& PANJANG
Humngymha 6.363.542977 | 6.603.756.094 4.138.312.692
Hutang Pajak 0 0 31.186.340
Biaya Yang Masih Harus Dibayar 350.607.200 16.017.600 0
6.714,060.177 | 6.619.773.694 | 4.169.499.012
Pinjaman Pihak Ke I 27.778.638 27.778.638 27.778.638
Pinjaman Pada Bank Central Asia 446.909.561 486.347.074 499.707.083
Hutang Sewa Guna Usaha 49.435.208 12.358.160 0
524.123.407 526.483.872 527.485.721
Pos Antar Cabang Yang Masih Harus 12.207.418 12.207.418 12.207.418
Diperhitungkan
EKUITAS
Modal 50.000.000 50.000.000 50.000.000
Saldo Laba (Rugi) Tahun Lalu (6.015.152.178) | (6.507.171.526) | (3.503.055.021
Laba (Rugi) Tahun Berjalan (742.811.999) | (762.730.476) | (717.097.448)
(6.757.964.177) | (7.269.902.002) | (4.270.152.469)
TOTAL PASIVA 542.426.825 (61.437.018) | 1.146.892.701

Sumber: PT Amsindo Kencana Putra, 2005
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Dari data keuangan tersebut terlihat bahwa PT Amsindo
Kencana Putra mengalami keterpurukan keuangan. Hal ini terlihat
dari tingginya kenaikan biaya operasional pada tahu. 2005 serta
tingginya beban diluar usaha lainnya.

Untuk melihat lebih jauh penyebab tingginya biaya

operasional, berikut disajikan rincian akun biaya operasional selama

tiga tahun terakhir:
Tabel 4.
Biaya Personalia
(Dalam Rupiah)
2003 2004 2005
Biaya Gaji Karyawan 1.619.358.000 | 1.334.482.600 533.242.800
Biaya Tunjangan Hari Raya 23.148.000 16.383.950 4.610.200
Biaya Pesangon Karyawan 0 0 450.428.600
Biaya Lembur Karyawan 40.000 372.650 408.850
Biaya Uang Makan Karyawan 9.784.000 8.751.000 111.035.000
Biaya Uang Transport Karyawan 357.200 928.000 26.049.929
Biaya Pengobatan Karyawan 6.183.900 5.712.250 23.222.375
Biaya Premi ASTEK AKK 0 292.600 1.127.829
Biaya Penggantian Uang Cuti 0 5.700.000 27.471.280
Biaya Intensif Salesman 0 360.000 98.380.371
Biaya PPh Pasal 21 0 18.147.300 27.397.150
Total Biaya Personalia 1.658.871.100 | 1.391.130.350 | 1.303.374.384

Sumber: PT Amsindo Kencana Putra, 2005

' Dari data tersebut terlihat bahwa tingginya biaya personalia
disebabkan oleh tingginya biaya gaji karyawan, tetapi pada tahun
2005 PT Amsindo Kencana Putra telah mengambil tindakan dengan
mengurangi jumlah karyawan. Hal ini terlihat dari biaya pesangon
yang dikeluarkan pada tanun 2005, ini berarti pada tahun berikutnya
yaitu tahun 2006 jumlah biaya gaji karyawan akan lebih rendah dari
tahun 2005. Penurunan ini akan membuat rugi yang diderita oleh

perusahaan akan lebih rendah jika dibandingkan dengan tahun 2005.
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Jadi untuk biaya personalia PT Amsindo telah bertindak tepat
dengan mengadakan efisiensi dengan jalan pengurangan karyawan
sehingga jumlah biaya gaji karyawan menjadi lebih kecil.

Rincian biaya kantor pada PT Amsindo Kencana Putra yang
mengalami kenaikan cukup signifikan pada tahun 2005 jika
dibandingkan dengan tahun 2003 dan tahun 2004 disebabkan oleh

naiknya beberapa akun biaya, seperti yang tampak pada tabel 5

berikut:
Tabel 5.
Biaya Kantor
(Dalam Rupiah)
2003 2004 2005
Biaya Alat Tulis Kantor/Cetak 1.341.450 1.652.670 24.585.425
B. Materai A/ Pelunasan Piutang 0 60.000 12.580.970
Biaya Materai Atas Surat Kuasa 60.000 162.000 108.000
B. Materai Atas Surat Perjanjian 12.000 6.000 120.000
Biaya Kirim Surat/Peramgko 685.450 585.800 2.499.250
Biaya Telepon/Fax 12.453.071 17.899.150 61.396.831
Biaya Photo Copy 170.579 45.500 1.143.380
Biaya Gas/PLN/PAM Jaya 2.270.600 9.227.500 26.472.951
Biaya Asuransi peralatan/stok 68.004 299.625 1.869.025
B. Pemeliharaan Peralatan Kantor 3.956.750 2.025.700 12.983.060
Biaya Servive Charges Gudang 0 0 2.450.000
Biaya Kebersihan Kantor 236.900 121.950 1.905.655
Biaya Air Minum/ Kopi dan Gula 274.200 158.700 2.579.220
Biaya Kantor Lain-lain 3.581.560 476.750 13.198.082
Total Biaya Kantor 25.110.564 32.721.345 163.891.849

Sumber: PT Amsindo Kencana Putra, 2005

Disamping itu akun biaya yang juga mengalami kenaikan

adalah akun biaya kendaraan bermotor, sebagai berikut:
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Tabel 6.
Biaya Kendaraan
{Dalam Rupiah)
2003 2004 2005
Biaya Bahan Bakar 7.505.900 8.394.600 86.653.795
Biaya Pemeliharaan Kendaraan 11.358.300 18.177.300 48.795.858
Biaya Asuranst Kendaraan 4.163.468 5.626.968 16.860.909
Biaya STNK & Keur Kendaraan 3.060.000 2.931.500 18.347.600
Biaya Sewa Leasing Kendaraan 13.614.616 13.614.552 4.538.216
Biaya Kendaraan Lain-Lain 0 0 2.104.465
Total Biaya Kendaraan 39.702.284 48.744.920 177.300.843

Sumber: PT Amsindo Kencana Putra, 2005

Dari data tersebut terlihat jelas mengapa biaya kendaraan
mengalami kenaikan yang cukup tinggi pada tahun 2005 jika
dibandingkan dengan tahun 2003 dan tahun 2004. Kenaikan biaya
kendaraan pada tahun 2005 jika dibandingkan dengan tahun 2004
adalah sebesar 263,73%. Kenaikan biaya kendaraan tersebut salah
satunya disebabkan oleh tingginya biaya bahan bakar yaitu sebesar
922,64% pada tahun 2005 jika dibandingkan dengan tahun 2004.
Kenaikan ini salah satunya discbabkan oleh faktor eksternal yaitu
peraturan pemerintah tentang penctapan harga bahan bakar minyak,
disamping itu juga disebabkan oleh kegiatan operasional kendaraan
yang meningkat dari tahun sebelumnya.

Kenaikan biaya kendaraan juga disebabkan oleh naiknya biaya
pemeliharaan kendaraan, biaya asuransi kendaraan dan biaya STNK
dan Keur kendéman.

Tingginya biaya gedung kantor pada tahun 2005 jika
dibandingkan dengan dua tahun sebelumnya (lihat tabel 7)
disebabkan oleh biaya sewa gedung. Sedangkan pada dua tahun

sebelumnya PT Amsindo Kencana Putra tidak mengeluarkan biaya
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sewa gedung karena sebelum tahun 2005 gedung yang dipergunakan
untuk dijadikan sebagai kantor adalah gedung milik sendiri.
Keputusan sewa gedung diambil karena untuk kelayakan bisnis
perusahaan karena sebelumnya PT Amsindo Kencana Putra -

menggunakan rumah pemilik.

Tabel 7.
Biaya Gedung Kantor
(Dalam Rupiah)
2003 2004 2005
Biaya Sewa Gedung 0 0 79.496.301
Biaya Pemeliharaan Gedung 0 26.562.550 51.795.324
Total Biaya Gedung Kantor 0 26.562.550 131.291.625

Sumber: PT Amsindo Kencana Putra, 2005
Dari tabel 8 dapat diketahui bahwa kenaikan biaya depresiasi
pada tahun 2005 adalah sebesar 135,79% jika dibandingkan dengan
tahun 2004 disebabkan oleh tingginya biaya depresiasi peralatan
kantor. Biaya depresiasi peralatan kanton; menjadi naik pada tahun

2005 karena adanya pembelian peralatan kantor pada tahun 2005.

Tabel 8.
Biaya Depresiasi/Amortisasi
(Dalam Rupiah)
2003 2004 2005
Biaya Depp. Kendaraan Bermotor 30.500.004 24.145.834 45.340.897
Biaya Depp. Mesin Kantor 8.304 4.834 454.203
Biaya Depp. Peralatan Kantor 2.968.008 3.526.708 19.448.046
Biaya depresiasi Gudang 0 0 16.342
Total B. Depresiasi/Amortisasi 33.476.316 27.677.376 65.259.488

Sumber: PT Amsindo Kencana Putra, 2005
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Tabel 9.
Biaya Umum
' (Dalam Rupiah)
2003 2004 2005

Biaya Perjalanan Dinas Luar Kota 5.865.357 5.257.550 4.045.235
B. Perjalanan Dinas Dalam Kota 2.167.000 4.048.800 3.521.733
Biaya Jasa Kantor Akuntan 0 0 0
B. Representasi Tamu Perusahaan 719.100 2.770.275 28.329.894
Biaya Jasa Notaris 0 750.000 0
Biaya Sumbangan 850.000 1.100.000 988.500
Biaya Iuran 0 0 1.254.901
Biaya Izin-lzin 0 0 0
Biaya Administrasi Bank 2.629.412 8.755.732 20.405.573
Biaya Premi Astek THT 3.138.000 2.356.200 7.209.156
Biaya Rapat Kerja Kantor 0 0 0
B. Administrasi & Provisi Kredit 5.699.625 5.300.000 5.302.500
Biaya Pakaian Dinas Kantor 0 0 4.050.000 |
Biaya Umum Lain-lain 43.000 1.785.800 4.094.377
Total Biaya Umum 21.111.494 32.124.357 79.207.869

Sumber: PT Amsindo Kencana Putra, 2005

Dari data diatas terlihat jelas mengapa biaya umum pada tahun

2005 mengalami kenaikan yang cukup signifikan, kenaikan ini

disebabkan oleh tingginya kenaikan biaya administrasi bank yaitu

sebesar 133,05% jika dibandingkan dengan tahun 2004, bahkan

angka ini lebih besar jika dibandingkan dengan tahun 2003.

Tabel 10.
Pendapatan Lain-Lain
(Dalam Rupiah)
2003 2004 2005
Pendapatan Jasa Giro Bank 3.029.384 500.178 1.081.625
Kelebihan Pelunasan Piutang 0 0 23.575
Pendapatan Selisih Piutang Dagang 0 0 0
Pendapatan Selisih Hutang Dagang 742.936 739.750 46.730.575
Pendapatan A/ Selisih Kas/Bank 2411 0 0
Pendapatan Atas selisih Kurs 0 0 0
Penghapusan Hutang Dagang 0 60.000 0
Laba Penjualan Aktiva Tetap 0 0 312.493.193
Selisih Persediaan 0 0 31.324.039
Pendapatan Lain-Lain 8.000 8 111.120.265
Total Pendapatan Lain-Lain 3.782.731 1.299.936 §02.773.272

Sumber: PT Amsindo Kencana Putra, 2005



Akuindo Utama sebagai data acuan yang digunakan untuk penilaian

kinerja tersebut.

Berikut adalah data yang menunjukkan standar kinerja PT

Amsindo Kencana Putra:
Tabel 12.
Standar Penilaian Kinerja Industri Sejenis
Keterangan Value
1. Rata-rata jumlah salesman 16 orang
2. Rata-rata jumlah call per bulan adalah 168,38 call
3. Jumlah pelanggan per salesman adalah 51,8 outlets
4. Rata-rata hasil penjualan ke group of outlet adalah:
- Supermarket 38,1%
- Grosir 30,2%
- Retail 29,5%
- Others 2,2%
5. Effective call rata-rata 63%
6. Rata-rata hasil penjualan persalesman/bulan Rp. 58.008.798
7. Rata-rata gross profit 13,8%
8. Rata-rata discount yang diterima 17%-23%
0. Biaya distribusi rata-rata dengan range antara 4,2% — 5,6%
6,7%
10. Rata-rata lama pengiriman hari sejak order diterima 2,6 hari
11. Rata-rata jumlah mobil adalah 8,7 Mobil box
12. Rata-rata jumlah principle (range antara 3-8 6,2 Principle
principle)
13. Rata-rata jumlah faktur perbulan 1.706,7 faktur
14. Rata-rata jumlah karyawan 53,1 orang
15. Rata-rata penghasilan per salesman per bulan Rp. 659.855

Sumber Data: PT Amsindo Kencana Putra, 2005
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Tabel 13.
Hasil Kinerja PT Amsindo Kencana Putra
Tahun Rata-rata
Keterangan Industri
2003 004 2005
Sejenis
/. Rata-rata jumlah salesman 13 10 12 16 orang
D. Rata-rata jumlah call per bulan 137,15 | 105,5 126,6 168,8 call
3. Jumlah pelanggan per salesman 42,09 32,38 38,85 51,8 outlet
U. Rata-rata hasil penjualan ke group of
outlet adalah:
- Supermarket 25,15% | 38,1%
- Grosir 17,25% 30,2 %
- Retail 16,55% |29,5%
-  Others 1,58% 22%
5. Effective call rata-rata 58% 63,0%
6. Rata-rata hasil penjualan J43.506.599 58.008.798
persalesman/bulan
7. Rata-rata gross profit 12.97% | 12,97% | 13,93% 13,8%
8. Rata-rata discount yang diterima 1825% |17-23%
D. Biaya distribusi rata-rata dengan range 6,5% 5,6 %
antara 4,2 — 6,7 %
10. Rata-rata lama pengiriman sejak order 3 hari 2,6 hari
diterima
11. Rata-rata jumlah mobil box 5 8,7
12. Rata-rata jumlah principle (range antara | 6 6 7,8 6,2
3-8 principle)
13. Rata-rata jumlah faktur perbulan 1.524,4 1.706,7
14. Rata-rata jumlah karyawan 50 50 52 53,1 orang
15. Rata-rata penghasilan per salesman per |576.150 576.150 F(p.631.150 Rp.659.855
bulan

Sumber data;: PT Amsindo Kencana Putra, 2005

Dari data diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2003 dan 2004

PT Amsindo Kencana Putra mempunyai hasil kinerja berada di

bawah standar rata-rata industri sejenis. Sedangkan pada tahun 2005
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ditanamkan dalam perusahaan, sehingga PT Amsindo Kencana Putra

tidak dapat menilai kinerja perusahaan dengan lebih baik.

Tingkat Pengembalian Investasi Dengan Menggunakan Sistem
Du Pont Pada PT Amsindo Kencana Putra
4.2.3.1. Analisis Keuangan
Tujuan penggunaan rasio saat menganalisis laporan
keuangan secara sederhana dilakukan dengan membuat
dasar tolok ukur atas informasi yang akan dianalisis agar
rasio dari dua atau lebih perusahaan yang berbeda dapat
dibandingkan atau mungkin juga sebuah perusahaan yang
sama dengan waktu yang berbeda.
Untuk memudahkan analisis atas laporan keuangan
berikut ini disajikan financial highlights selama tiga tahun

terakhir.
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Tabel 14.
PT Amsindo Kencana Putra
Financial highlights
(Dalam Rupiah)
) 2003 2004 2005
Total Aktiva 1.524.799.975 | 1.478.435.583 | 1.478.234.199
Kas 38.865.910 14.893.751 37.698.184
Piutang 1.339.732.400 | 1.339.732.400 | 1.339.732.400
Aktiva lancar lainnya 16.304.490 29.121.695 41.938.900
Aktiva Lancar 1.394.902.800 | 1.383.747.846 | 1.419.369.484
Aktiva Tetap 33.313.826 27.333.557 20.739.704
Aktiva Lainnya 96.583.349 67.354.180 38.125.011
Total equity 50.000.000 50.000.000 50.000.000
Total Kewajiban 7.238.183.584 | 7.146.257.566 | 4.696.984.733
Hutang lancar 6.714.060.177 | 6.619.773.694 | 4.169.499.012
Hutang Jangka Panjang 524.123.407 526.483.872 | 527.485.721
Penjulan 8.628.030.270 | 6.728.070.600 | 7.093.938.066
Harga Pokok Penjulan 7.425.798.900 | 5.790.581.242 | 6.105.467.473
Biaya Operasional 1.833.069.471 1.596.325.287 | 1.596.325.287
Biaya Penyusutan 33.476.316 27.677.376 65.259.488
Beban bunga 78.598.861 65.087.896 69.314.222
Pajak 4.108.060 4.218.217 3.893.360
Laba operasi 664.314.417 686.513.305 | 1.000.927.045
Laba bersih 742.811.999 762.730.476 | 717.097.448

Sumber data: PT Amsindo Kencana Putra, 2005
Berikut adalah data yang menunjukkan tentang
tingkat pengembalian investasi pada PT Amsindo Kencana

Putra selama tiga tahun terakhir:



82

Tabel 15.
Tingkat Pengembalian investasi pada PT Amsindo Kencana Putra
. Tahun

Raslo Formula 2003 2004 2005
Tingkat Laba Bersih -48,72% | -51,61% 48,52%
Pengembalian Total Aktiva
Investasi (ROI)
Net Profit Margin Laba Bersih 8,61% | -1134% | -10,11%

Penjualan

Perputaran Total Penjualan 565,85% | 455,08% | 479,89%
Aktiva Total Aktiva

Sumber: PT Amsindo Kencana Putra, 2005

Data diatas menunjukkan bahwa PT Amsindo
Kencana Putra megalami keterpurukan dalam mengelola
investasinya karena selama tiga tahun terakhir besarnya
ROl adalah minus. Perusahaan telah menggunakan
aktivanya dengan sangat efisien selama tiga tahun terakhir
karena pada tahun 2003 PT Amsindo Kencana Putra telah
menghasilkan Rp. 5,66, tahun 2004 menghasilkan Rp. 4,55
serta pada tahun 2005 menghasilkan Rp. 4,80 penjualan
untuk setiap Rp. 1,00 aktiva yang dimilikinya. Walaupun
pada tahun 2004 dan 2005 mengalami penurunan jika
dibandingkan dengan tahun 2003 seperti terlihat dalam
tabel 5.

Bagaimanapun juga jika kita melihat tingkat net
profit margin terlihat alasan mengapa manajemen kurang
bersaing dalam mengendalikan beban dan biaya relatif

terhadap penjualan. Seperti yang tergambarkan dalam



4.23.2.

83

margin laba, dimana selama tahun 2003 samipai tahun 2005
besarnya net profit margin adalah minus. Hal ini
disebabkan oleh besamya biaya penjualan dan biaya
operasional perusahaan secara kescluruhan. Dengan kata
lain, manajemen telah menunjukkan kincrja yang kurang
baik dalam mengelola lima faktor penentu marjin laba
perusahaan.

Sistem Du Pont

Sistem Du Pont adalah bagian dari teknik analisis
rasio yang dapat digunakan untuk menilai kinetja
perusahaan secara keseluruhan. Sisttm du Pont
menghubungkan mata rantai margin laba bersih yang
mengukur profitabilitas terhadap penjualan dengan
perputaran total aktiva yang mengidentifikasikan efisiensi
perusahaan dalam  menggunakan assetnya untuk
menghasilkan penjualan.

Dengan menggunakan sistem Du Pont penulis
mencoba untuk menilai kinerja PT Amsindo Kencana Putra
untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan selama
tiga tahun terakhir. Sistem Du Pont dapat memberikan
informasi apakah laba yang dihasilkan PT Amsindo
Kencana Putra sudah cukup jika dibandingkan dengan nilai
aktiva yang diinvestasikan. D;ilam menjawab pertanyaan

ini, ada beberapa pilihan bagaimana mengukur laba (laba
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kotor, laba operasi dan laba bersih). Laba kotor tidak akan
dipilih karena tidak dapat memberikan beberapa informasi
penting, seperti beban penjualan. Jadi harus memilih antra
laba operasi dan laba bersih. Untuk analisis ini penulis
memilih laba bersih, karena pengukuran laba ini
mencerminkan laba sésungguhnya yang didapat olel;
perusahaan dan laba bersih didapat setelah dikurangi selurih
biaya dan beban yang terdapat pada PT Amsindo Kencana
Putra. Cara ini dapat digunakan untuk membandingkan
profitabilitas PT Amsindo Kencana Putra dengan lebih
baik. Oleh karena itu, untuk meneliti tingkat laba bersih
terhadap aktivanya, digunakan ROl (Return On
Investment).

Berikut adalah Bagan Du Pont yang menunjukkan
kinerja PT Amsindo Kencana Putra secara keseluruhan dan
lebih terici tentang semua hal yang menyebabkan turunnya
tingkat pengembalian investasi perusahann selama tiga

tahun terakhir.
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Return On Invesment
-48,72%
|
[ ]
_ Marjin Laba Bessih Perputaran Total Aktiva
-861%  [~ooeemTooTememms 565,85%
| I
Laba Bersih Penjualan Penjualan Total Aktiva
(Rp.742.811.999) |----1Rp. 8.628.030.270 Rp. 8.628.030.270 |- Rp. 1.524.799.975
Penjualan
Rp. 8.628.030.270 ‘Aktiva Lancar Aktiva Tetap Aktiva Lain
E Rp.1.394.902.800 | | Rp. 33.313.826 Rp. 96.583.349
1 .
Total Biaya dan
Beban
Kas
. 9.375.051.
Rp. 9.375.051.608 Rp. 38.865.910
HPP :
Rp. 7.425.798.900 Piutang
Rp. 1.339.732.400
Beban Operasi
Rp. 1.833.069.471
Aktiva Lancar Lainnya
Penyusutan Rp. 16.304.490
Rp33.476.316
Beban Bunga
Rp. 78.598.861
Pajak
Rp. 4.108.060
Gambar 3.

Analisis Sistem Du Pont PT Amsindo Kencana Putra, 2003.
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Pada gambar 3, dapat dilihat bahwa PT Amsindo
Kencana Putra tidak memperoleh tingkat pengembalian
investasi (ROI) yang memuaskan. Walaupun tidak
dibandingkan dengan rata-rata industri sejenis, Return On
Invesment PT Amsindo Kencana Putra dikatakan buruk
karena besarnya ROI adalah minus sebesar 48,72%. Dilihat
dari besarnya ROI tersebut untuk beberapa alasan,
manajemen tidak menghasilkan pendapatan yang cukup
atas setiap Rp. 1,00 dari nilai aktiva yang diinvestasikan.

Dengan mengetahui bahwa PT Amsindo Kencana
Putra tidak dapat menghasilkan pengembalian yang
kompetititf atas aktiva perusahaan, maka perlu diselidiki
semua hal yang membuat rendahnya Return On Invesment
(ROI). Seperti yang terlihat dalam gambar 3 bahwa tingkat
pengembalian investasi dipengaruhi oleh margin laba bersih
dengan tingkat perputaran aktiva.

Pada gambar 3, besarnya profit margin pada tahun
2003 adalah minus sebesar 8,61%, hal ini disebabkan oleh
besarnya beban dan biaya relatif terhadap penjualan
khususnya biaya operasioanal. Seperti terlihat dalam tabel
16, besarnya biaya operasioanal perusahaan terdapat pada
biaya personalia terutama pada gaji karyawan yaitu sebesar

92,53% dari total biaya personalia. Disamping karena
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tingginya biaya operasional juga karena tingginya bunga

bank yaitu sebesar Rp. 78.598.861.

Tabel 16.
Biaya Personalia PT Amsindo Kencana Putra
(Dalam Rupiah)

Biaya Personalia
Biaya gaji karyawan 1.619.358.000
Biaya Tunjangan Hari Raya 23.148.000
Biaya Pesangon Karyawan 0
Biaya Lembur Karyawan 40.000
Biaya Uang makan Karyawan 9.784.000
Biaya Transport karyawan 357.200
Biaya Pengobatan Karyawan 6.183.900
Biaya Hadir karyawan 0
Biaya ASTEK AKK 0
Biaya Penggantian Uang Cuti 0
Biaya Intensif Salesman 0
Biaya PPh Pasal 21 0

Jumlah Biaya Personalia 1.750.173.214

Sumber data: PT Amsindo Kencana Putra, 2003

Masalah PT Amsindo sekarang semakin jelas, PT
Amsindo Kencana Putra tidak dapat mengendalikan jumlah
beban dan biaya relatif terhadap penjualan dengan baik,

sehingga tingkat pengembalian investasi menjadi rendabh.
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Return On Invesment
-51,61%
I
: [ ]
Marjin Laba Bersih Perputaran Total Aktiva
-11,34% 455,08%
I I
Laba Bersih Penjualan Penjualan Total Aktiva
(Rp. 762.730.476) [----1 Rp. 6.728.070.600| | Rp. 6.728.070.600 Rp. 1.478.435.583
Penjualan
Rp. 6.728.070.600 Aktiva Lancar | | Aktiva Tetap Aktiva Lain
E Rp.1.383.747.846 | | Rp. 27.333.557 Rp. 67.354.180
1
Total Biaya dan
Beban
Kas
Rp. 7.483.890.018 Rp. 14.893.751
HPP -
Rp. 5.790.581.242 Piutang
Rp. 1.339.732.400
Beban Operasi
Rp. 1.596.325.287
Aktiva Lancar Lainnya
Penyusutan Rp. 29.121.695
Rp. 27.677.376
Beban Bunga
Rp. 65.087.896
Pajak
Rp. 4218217
Gambar 4.

Analisis Sistem Du Pont PT Amsindo Kencana Putra, 2004.
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Analisis Du Pont tahun 2004 seperti yang di
gambarkan dalam gambar 4 memberikan gambaran yang
lebih buruk tentang kinerja manijemen PT Amsindo
Kencana Putra. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya
tingkat pengembalian investasi (ROI) pada tahun 2004
adalah minus sebesar 51,61%, angka ini lebih rendah
sebesar 2,89% jika dibandingkan dengan tahun
sebelumnya. Hal ini berarti manajemen PT Amsindo
Kencana Putra belum dapat mengelola investasinya dengan
lebih baik dibandingkan tahun 2003. |

Dibandingkan dengan tahun 2003, PT Amsindo
Kencana Putra mengalami penurunan rugi yang semula
Rp. 762730476 pada tahun 2004 menjadi Rp.
742.811.999. Hal ini berarti dalam mengelola setiap elemen
biaya yang ada, PT Amsindo Kencana Putra telah
mengalami kenaikan, yang pada tahun 2003 sebesar Rp.
9.375.051.608 turun menjadi Rp. 7.485.890.018. Besarnya
penurunan ini disebabkan oleh turunnya biaya penyusutan,
beban bunga dan beban operasi. Penurunan biaya tertinggi
terletak pada biaya operasional yang semula Rp.
1.833.069.471 turun menjadi Rp. 1.596.325.287. Seperti
yang terlihat dalam tabel 17 turunnya beban operasi ini
disebabkan oleh turunnya biaya personalia khususnya biaya

gaji karyawan.
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Tabel 17.
Biaya Personalia PT Amsindo Kencana Putra
~ (Dalam Rupiah)
TAHUN
Biaya Personalia 2003 2004
Biaya gaji karyawan 1.619.358.000 | 1.334.482.600
Biaya Tunjangan Hari Raya 23.148.000 16.383.950
Biaya Lembur Karyawan 40.000 0
Biaya Uang makan Karyawan 9.784.000 8.751.000
B‘iaya Transport karyawan 357.200 928.000
Biaya Pengobatan Karyawan 6.183.900 5.712.250
Biaya ASTEK AKK 0 292.600
Biaya Penggantian Uang Cuti 0 5.700.000
Biaya Intensif Salesman 0 360.000
Biaya PPh Pasal 21 0 18.147.300
Jumiah Biaya Personalia 1.750.173.214 | 1.531.683.522
Sumber data: PT Amsindo Kencana Putra, 2003 dan 2004.
Walaupun biaya dan kerugian mengalami

penurunan jika dibandingkan tahun sebelumnya bukan
berarti net profit margin yang dihasilkan oleh PT Amsindo
Kencana Putra lebih baik dari tahun sebelumnya karena
penurunan tersebut juga diiringi dengan turunnya tingkat
penjualan  yang lebih tinggi sebesar 1,87% jika
dibandingkan dengan turunnya total biaya dan beban. Pada
tahun 2004 total biaya dan beban turun sebesar 20,15% dari
tahun sebelumnya sedangkan penjualan mengalami
penurunan sebesar 22,02%

Disamping turunnya tingkat marjin laba bersih, PT

Amsindo juga mengalami penurunan tingkat perputaran
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total aktiva sebesar 110,77% jika dibandingkan dengan

tahun 2003. Dengan kata lain PT Amsindo Kencana Putra

mengalami penurunan penjualan sebesar Rp. 1,11 untuk

setiap Rp. 1,00 aktiva yang dimilikinya. Dengan demikian

turunnya tingkat perputaran total aktiva disebabkan oleh

turunnya jumlah penjualan perusahaan.

Return On Invesment
-48,52%
]
I ]
Marjin Laba Bersih Perputaran Total Aktiva
<10,11%  prommmmmmmmom 479,89%
1 ]
Laba Bersih Penjualan Penjualan Total Aktiva
(Rp717.097.448) |--=-1 Rp. 7.093.938.066 | | Rp.7.093.938.066 [ Rp. 1.524.799.975
Penjualan

RF," 7.093.938.066 Aktiva Lancar Aktiva Tetap Aktiva Lain
; Rp.1.419.369.484 | | Rp. 20.739.704 Rp. 38.125.011
'l:otal Biaya dan
Beban
Kas
2
Rp. 8.165.132.201 Rp. 37.698.184
HPP -
Rp. 6.105.467.473 Piutang
Rp. 1.339.732.400
Beban Operasi
Rp. 1.855.938.170
Aktiva Lancar Lainnya
Penyusatan Rp. 41.938.900

Rp. 65.259.488
Beban Bunga

Rp. 69.314.222

Pajak
Rp. 3.893.360
Gambar 5.

Analisis Sistem Du Pont PT Amsindo Kencana Putra, 2005.
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Kinerja PT Amsindo Kencana Putra pada tahun
2005 belum mengalami kemajuan, karena besarnya t%ngkat
pengembalian investasi minus sebesar 48,52% walaupun
angka ini lebih baik dari tahun 2004. Kenaikan ini
disebabkan oleh naiknya net profit margin dan tingkat
perputaran total aktiva.

Net profit margin pada tahun 2004 minus sebesar
11,34% pada tahun 2005 turun menjadi —10,11%.
Penurunan ini disebabkan oleh turunnya rugi yang pada
tahun 2003 sebesar Rp. 762.730.476 pada tahun 2005
menjadi Rp. 717.097.448. Disamping itu naiknya nef profit
margin juga disebabkan oleh besamya pendapatan diluar
usaha yang cukup signifikan jika dibandingkan dengan

tahun 2003 dan 2004, seperti terlihat dalam tabel 18

berikut:
Tabel 18.
Pendapatan Diluar Usaha
(Dalam Rupiah)
2003 2004 2005
Pendapatan Diluar Usaha
Pendapatan Jasa Giro Bank 3.029.384 500.178 1.081.625
Pendapatan Diluar Usaha Lain 753.347 14.847.258 | 501.691.647
Total Pendapatan Usaha 3.782.731 15.347.436 | 502.773.272.

Sumber: PT Amsindo Kencana Putra, 2005
Walaupun begitu PT Amsindo Kencana Putra belum
dapat mengelola beban dan biaya relatif terhadap penjulan
dengan lebih efisien, karena pada tahun sebelumnya PT

Amsindo Kencana Putra telah berhasil menurunkan beban
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dan biaya relatif terhadap penjualannya, dan kenaikan
marjin laba bersih pada tahun 2005 lcbih diéchabkan karena
naiknya pendapatan diluar usaha, schingga ROI pada tahun
2005 mengalami }genaikan. .

Besarnya profit margin yang minus sebesar 10,11%
ini disebabkan oleh tingginya beban dan biaya relatif
terhadap penjulan yang tidak diikuti dengan naiknya tingkat
penjualan yang sepadan. Tingginya semua elemen biaya,
khususnya HPP dan beban operasi yang ada membuat
perusahaan rugi sehingga tingkat profit margin adalah
minus.

Tanpa mengabaikan kinerja manajemen PT
Amsiﬁdo Kencana Putra dalam mengelola beban dan biaya
relatifnya, PT Amsindo Kencana Putra telah berhasil dalam
mengelola aktivanya dengan baik. Pada tahun 2005 PT
Amsindo Kencana Putra menghasilkan Rp. 4,8 untuk setiap
rupiah aktiva yang dimilikinya. Kenaikan tingkat
perputaran total aktiva ini disebabkan oleh naiknya tingkat

penjualan jika dibandingkan dengan tahun 2004.

43. Penggunaan Analisis Keuangan Sistem Du Pont Untuk Mengevaluasi

Kinerja PT Amsindo Kencana Putra

PT Amsindo Kencana Putra melakukan benchmarking concept yang

dilakukan setiap tiga bulan sekali sebagai dasar penilaian kinerja
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perusahaan. Sebagai standar pengukuran kinetjanya‘ P'f Amsindo Kencana
Putra menggunakan data dari PT Data Akuindo Utama. Dengan
menggunakan data tersebut pada tabel 6 dapat terlihat bahwa kinerja PT
Amsindo Kencana Putra kurang baik karena berada di bawah rata-rata
industri sejenis. Walaupun pada tahun 2005 tingkat gross profit PT
Amsindo Kencana Putra lebih besar dari rata-rata industri sejenis tetapi
gross profit tidak memberikan informasi penting, seperti beban dan biaya
relatif terhadap penjualan dan karena hal itu penulis menggunakan net profit
margin, karena itulah maka kinerja PT Amsindo Kencana Putra belum
dikatakan baik karena besarnya ner profit margin adalah minus sebesar
10,11%.

Laporan keuangan adalah produk akuntansi yang sangat berguna bagi
para pengguna laporan keuangan. Untuk membuat laporan keuangan lebih
berguna diperlukan suatu analisis keuangan yang dapat digunakan untuk
membuat keputusan-keputusan ekonomi secara tepat dan menguntungkan.

Profitabilitas adalah bagian dari analisis laporan keuangan yang
digunakan untuk menilai kemampulabaan suatu perusahaan. Dalam analisis
profitabilitas ini diginakan sebagai hasil akhir dari berbagai keputusan dan
kebijakan yang dilakukan perusahaan, karena analisis yang lain berbicara
tentang cara perusahaan beroperasi. Analisis profitabilitas memberikan
jawaban akhir tentang efektif tidaknya perusahaan. Hal ini pun dapat
diterapkan dalam PT Amsindo Kencana Putra karena untuk melakukan
langkah yang lebih baik dari tahun-tahun sebelumnya juga dapat digunakan

analisis profitabilitas.
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kemajuan, hal ini terlihat pada gambar 5, dimana besarnya ROI adalah
minus sebesar 48,52% yang lebih tinggi dari tahun sebelumnya. Kenaikan
ini disebabkan oleh naiknya pehjualan sehingga margin laba bersih dan
tingkat perputaran total aktiva mengalami kenaikan. Kenaikan marjin laba
bersih ini juga lebih disebabkan oleh naiknya pendapatan diluar usaha jika
- dibandingkan dengan tahun sebelumnya. jadi PT Afnsindo Kencana Putra
masih belum bisa mengendalikan beban dan biaya relatif terhadap penjualan.
Tingkat pengembalian investasi yang masih rendah disebabkan oleh
besarnya margin laba bersih yang minus sebesar 10,11%. Hal ini
menunjukkan manajemen PT Amsindo Kencana Putra tidak mengelola dan
mengendalikan beban dan biaya relatif terhadap penjualan, tanpa
mengabaikan bahwa tingkat perputaran total aktivé telah lebih baik dari
sebelumnya. Secara keseluruhan selama tiga tahun terakhir kinerja PT
Amsindo Kencana Putra masih belum baik.

Dengan demikian, kineja PT Amsindo Kencana Putra dengan
menggunakan konsep benchmarking belum dapat digunakan untuk menilai
kondisi keuangan perusahaan. Untuk itu digunakan analisis keuangan sistem
Du Pont yang dapat menjelaskan mengapa ROI PT Amsindo Kencana Putra
mengalami penurunan selama tiga tahun terakhir. Hal ini berarti analisis
keuangan sistem Du Pont dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja PT

Amsindo Kencana Putra.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1, Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai Penggunaan Analisa
Keuangan Sistem Du Pont Untuk Mengevaluasi Kinega PT Amsindo
Kencana Putra, penulis membuat simpulan sebagai berikut:

1. Tingkat pengembalian investasi dengan sistem Du Pont belum baik
walaupun tidak dibandingkan dengan rata-rata industri sejenis, karena
besarnya tingkat pengembalian investasi (ROI) adalah minus yang
disebabkan oleh hal-hal berikut:

1) Rendahnya tingkat penjualan yang tidak sebanding dengan beban
dan biaya relatif terhadap penjulan yang menyebabkan rendahnya
marjin laba bersih dan tingkat perputaran total aktiva yang
merupakan faktor penting yang mempengaruhi ROL

2) Tingginya biaya operasional yang disebabkan oleh besarnya biaya
operasional yang cukup tinggi. Tingginya biaya operasional tersebut
yang kemudian menyebabkan rendahnya margin laba bersih dan
tingkat perputaran total aktiva yang rendah.

2. Kinerja PT Amsindo Kencana Putra dengan menggunakan
benchmarking concept belum baik jika dibandingkan dengan rata-rata
industri sejenis karena PT Amsindo Kencana Putra masih berada di
bawah rata-rata industri sejenis walaupun gross profit telah mengalami

kenaikan dan berada diatas rata-rata industri sejenis.
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